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RINGKASAN 

LISANTI, Skripsi Mengenai Tingkat Konsumsi Ikan dan Olahannya Pada Rumah 
Tangga (Studi Kasus Di Dusun Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari 
Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur) (di bawah bimbingan Dr. Ir. Pudji 

Purwanti, MP) 

Konsumsi ikan di Indonesia mengalami peningkatan namun peningkatan 
konsumsi ikan tersebut tidak merata pada seluruh kawasan atau povinsi di 
Indonesia. Jawa Timur merupakan provinsi dengan tingkat konsumsi ikan yang 
tergolong rendah apabila dibandingkan dengan kawasan Indonesia lain. Surabaya 
merupakan ibukota Jawa Timur yang memiliki tingkat konsumsi ikan rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola konsumsi ikan dan 
olahannya pada rumah tangga di Dusun Mojosulur Desa Mojosulur, menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi ikan dan olahannya pada rumah tangga 
di Dusun Mojosulur Desa Mojosulur dan menganalisis rata-rata konsumsi ikan dan 
olahannya pada rumah tangga per kapita per tahun di Dusun Mojosulur Desa 
Mojosulur. 

Objek penelitian adalah rumah tangga yang tinggal di Dusun Mojosulur Desa 
Mojosulur dengan jumlah populasi sebanyak 847 rumah tangga. Jumlah sampel 
yang ditentukan dengan rumus Slovin yaitu sebanyak 43 rumah tangga. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik Sampling purposive. Jenis data yang 
digunakan adalah data primer yang bersumber dari responden dan data sekunder 
yang bersumber dari jurnal dan buku. Teknik pengumpulan data primer dilakukan 
dengan cara kuesioner, observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan data 
sekunder dilakukan dengan cara mencatat data yang bersumber dari kantor desa 
dan perpustakaan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisa deskriptif 
kualitatif dan analisa deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran pola konsumsi ikan dan 
olahan ikan masyarakat Dusun Mojosulur berdasarkan jenis ikan yang paling sering 
dikonsumsi adalah ikan air tawar yaitu mujaer dan lele karena mudah didapatkan. 
Sedangkan olahan ikan yang paling sering dikonsumsi adalah olahan tradisional 
yaitu ikan pindang dan ikan asin karena mudah didapatkan dan kertersediaannya 
melimpah. Masyarakat Dusun Mojosulur mengkonsumsi ikan dan olahan ikan yaitu 8 
kali dalam sebulan. Alasan masyarakat Dusun Mojosulur mengkonsumsi ikan dan 
olahan ikan karena kandungan gizi yang tinggi dan rasanya enak. Kendala 
masyarakat Dusun Mojosulur dalam mengkonsumsi ikan yaitu ikan memilik bau 
yang amis dan susah untuk mengolahnya karena dalam mengolah ikan tersebut 
masyarakat lebih sering melakukan pengolahan dengan cara menggoreng. Selain itu 
kendala masyarakat Dusun Mojosulur dalam mengkonsumsi olahan ikan adalah 
susah untuk mendapatkan olahan ikan dan tidak ada variasi cara memasaknya 
namun kendala yang dialami masyarakat lebih kepada tidak ada variasi cara 
memasaknya karena olahan ikan yang dikonsumsi masyarakat Dusun Mojosulur 
mudah didapatkan dan ketersediaannya melimpah. Substitusi ikan yang paling 
sering dikonsumsi oleh masyarakat Dusun Mojosulur adalah telur. 

Berdasarkan hasil uji statistik diketahui bahwa ada 6 faktor yang 
mempengaruhi pola konsumsi ikan dan olahan ikan masyarakat Dusun Mojosulur 
yaitu keluarga (X1), pendapatan (X2), persepsi harga ikan (X3), persepsi harga 
substitusi ikan (X4), selera (X5) dan pendidikan (X6). Dengan diuji menggunakan 
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model regresi linier berganda didapatkan model estimasinya yaitu Y = 
1,63010684076 + 0,589584705744*X1 + 8,77276138625E-07*X2 – 
1,44899612725*X3 + 1,0129750394*X4 – 0,698826581848*X5 + 
0,0504259461555*X6. Berdasarkan hasil regresi didapatkan hasil R square sebesar 
0,352521 atau 35,2521% yang artinya 35,2521% frekuensi konsumsi ikan dan 
olahan ikan ditentukan oleh variabel independen. Berdasarkan uji F diperoleh hasil 
Fhitung > Ftabel dengan nilai 4,81 > 2,36 dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu tingkat 
konsumsi ikan dan olahan ikan. Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel 
keluarga (X1), pendapatan (X2), persepsi harga ikan (X3) dan variabel persepsi harga 
substitusi ikan (X4) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap tingkat 
konsumsi ikan dan olahan ikan. Sedangkan selera (X5) dan pendidikan (X6) tidak 
berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan terhadap tingkat konsumsi ikan dan 
olahan ikan. Rata – rata konsumsi ikan dan olahan ikan masyarakat Dusun 
Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto adalah 
sebesar 14,57 kg per kapita per tahun. 

Saran : 1. Bagi masyarakat perlunya peningkatan wawasan mengenai ikan 

dan olahan ikan tentang kandungan gizi ikan serta peningkatan pengetahuan 
tentang olahan ikan. 2. Bagi pemerintah perlu untuk melakukan penyuluhan tentang 

kandungan gizi dan manfaat ikan serta sosialisasi tentang produk olahan ikan dan 
peningkatan sosialisai gemar makan ikan serta pengenalan jenis-jenis ikan di Dusun 
Mojosulur Desa Mojosulur, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto, Provinsi 
Jawa Timur. Pemerintah juga perlu melakukan distribusi ikan dan olahan ikan yang 
terjangkau bagi masyarakat Dusun Mojosulur. 3. Bagi pedagang perlu untuk menjual 

jenis ikan lebih bervariasi lagi tidak hanya jenis ikan air tawar namun juga ikan air 
laut dan ikan air payau. Selain itu pedagang juga perlu untuk menjual jenis olahan 
ikan frozen dan olahan ikan kering sehingga tidak hanya olahan ikan tradisional. 4. 

Bagi peneliti selanjutnya, perlu untuk dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat konsumsi ikan dan olahan ikan diluar variabel yang 
digunakan pada penelitian ini. 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumah tangga biasa merupakan seseorang atau sekelompok orang yang 

mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik dan biasanya makan bersama dari 

satu dapur. Makan dari satu dapur adalah mengurus kebutuhan sehari-hari bersama 

menjadi satu. Rumah tangga menggambarkan pengelolaan suatu tempat tinggal 

oleh sekelompok orang yang terikat oleh keluarga atau tidak terikat oleh keluarga. 

Keluarga adalah sebuah kelompok yang terdiri dari atas dua orang atau lebih yang 

terikat oleh perkawinan, darah dan adopsi yang tinggal bersama dalam satu rumah 

(BPS Indonesia, 2010). 

Rumah tangga akan mengeluarkan pendapatannya untuk melakukan konsumsi. 

Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah pembelanjaan yang dilakukan oleh 

rumah tangga terhadap barang-barang akhir dan jasa-jasa dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan seperti makanan, pakaian, dan barang-barang kebutuhan 

lainnya serta berbagai jenis pelayanan (Persaulian et al., 2013). Konsumsi yang 

dilakukan oleh rumah tangga biasanya berupa konsumsi pangan dan non pangan. 

Konsumsi pangan merupakan kebutuhan yang penting untuk setiap manusia. 

Konsumsi pangan adalah sejumlah makanan yang dikonsumsi oleh seseorang untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Pangan merupakan sesuatu hal yang penting dalam kehidupan modern saat 

ini. Filosofi makanan telah mengalami pergeseran, makan bukanlah sekedar untuk 

kenyang tetapi untuk mencapai tingkat kesehatan dan kebugaran optimal.  

Mendapatkan tubuh yang sehat dapat dilakukan dengan pola makan yang baik dan 

benar. Fungsi pangan bagi manusia adalah untuk memenuhi kebutuhan gizi tubuh. 
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Semakin berkembangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya hidup sehat 

membuat pergeseran kebutuhan bahan pangan untuk tubuh. Bahan pangan kini 

diminati oleh masyarakat karena kandungan gizi, kenampakan dan cita rasa serta 

memiliki fungsi fisiologis tertentu seperti menurunkan kadar kolesterol, meningkatkan 

penyerapan kalsium, penyerapan protein dan lainnya (Dewanti, 2006). 

Ikan merupakan salah satu bahan pangan yang memiliki kandungan protein 

tinggi dibandingkan dengan daging hewan darat. Protein merupakan zat gizi kedua 

yang banyak terdapat di dalam tubuh manusia setelah air, seperlima dari tubuh 

manusia dewasa adalah protein. Protein memiliki fungsi penting untuk tubuh yaitu 

sebagai pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan, salah satu penghasil utama energi, 

merupakan bagian enzim dan antibodi, mengangkut zat gizi dan mengatur 

keseimbangan air. Ikan juga memiliki kandungan asam amino esensial dan asam 

amino non-esensial. Asam amino esensial daging ikan umumnya sempurna yaitu 

hampir semua jenis asam amino esensial terdapat pada daging ikan (Nugraheni, 2013). 

Ikan biasa dikonsumsi dalam keadaan segar dan dapat dikonsumsi dalam 

bentuk olahan. Olahan ikan adalah cara untuk mengatasi masalah pembusukan 

ikan, sehingga ikan bisa disimpan dalam waktu yang cukup lama. Olahan ikan yang 

biasa ditemukan pada pasar adalah ikan asin, ikan asap, empek-empek dan ikan 

pindang. Pengolahan ikan memungkinkan adanya pengembangan produk baru 

sehingga dapat meningkatkan nilai tambah produk olahan ikan. Produk olahan ikan 

yang dikembangkan adalah abon ikan, kerupuk ikan, bakso, nuget, sosis dan 

dendeng (Yuliana, 2010). Olahan ikan yang dibuat dengan berbagai inovasi dan 

disesuaikan dengan makanan olahan yang dikonsumsi oleh masyarakat diharapkan 

dapat meningkatkan konsumsi ikan pada masyarakat. 
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Konsumsi ikan masyarakat Indonesia saat ini mengalami kenaikan mencapai 

kisaran 26 kg/kapita/tahun. Sedangkan ditingkat dunia meningkatnya konsumsi ikan 

diperkirakan FAO akan terus meningkat. Fakta ini berpijak pada pertumbuhan 

penduduk global (1,8% per tahun) dan peningkatan konsumsi ikan global yang 

sudah mencapai 19 kg/kapita/tahun. Tidak dapat dipungkiri, kurun 8 tahun ke depan 

terjadi peningkatan kebutuhan ikan dan produk perikanan sebesar 50 juta ton 

(Jaelani dan Basuki, 2014). 

Konsumsi ikan masyarakat dunia saat ini rata-rata adalah sebesar 84.93 

gram/orang/hari. Sedangkan pada masyarakat Indonesia tingkat konsumsi ikan per 

kapita adalah mencapai 95.89 gram/orang/hari (Reza et al., 2016). Konsumsi ikan 

pada masyarakat Indonesia sudah melebihi rata-rata konsumsi ikan masyarakat 

dunia yaitu sebesar 95.89 gram/orang/hari. Menurut DKP (2016), konsumsi ikan 

pada masyarakat Indonesia tidak merata pada semua kawasan atau provinsi di 

Indonesia. Konsumsi ikan di Indonesia ada yang tinggi dan rendah pada setiap 

kawasan atau provinsi.  

Jawa Timur merupakan provinsi dengan tingkat konsumsi ikan yang tergolong 

rendah apabila dibandingkan dengan kawasan Indonesia lain. Surabaya merupakan 

ibukota Jawa Timur yang memiliki tingkat konsumsi ikan rendah. Makan dengan lauk 

ikan pada masyarakat Jawa Timur belum membudaya. Hal ini dikarenakan berbagai 

aspek seperti selera, kurangnya pengetahuan, bau dan rasa amis yang ditimbulkan, 

tekstur daging yang unik, kesulitan saat memakan karena banyaknya duri, asumsi 

mengenai harga yang tinggi karena harga masakan di restoran seafood cenderung 

tinggi, umur daging ikan yang pendek, dan lain sebagainya (Gunawan et al., 2017).  
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1.2 Perumusan Masalah 

Kabupaten Mojokerto merupakan Kabupaten yang terletak di tengah kota dan 

jauh dari laut. Produksi ikan air tawar di Kabupaten Mojokerto tergolong tinggi 

mencapai 84.529.000 ekor (Dinas Perikanan dan Kelautan, 2014). Dusun Mojosulur 

merupakan dusun yang terletak di Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto. Dusun Mojosulur adalah dusun yang terletak di antara 2 pasar pada 

Kecamatan Mojosari yaitu pasar raya mojosari dan pasar lawas mojosari. Kedua 

pasar yang terletak di Kecamatan Mojosari merupakan pasar tradisional yang 

menyediakan berbagai barang kebutuhan masyarakat. Letak Dusun Mojosulur yang 

strategis memudahkan masyarakat untuk mengkonsumsi ikan. Tingkat konsumsi 

masyarakat (rumah tangga) dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi bagaimana konsumen mengambil keputusan. Berdasarkan hal 

tersebut pola konsumsi ikan dan olahannya pada rumah tangga di Dusun Mojosulur 

Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian yaitu: 

1. Bagaimana gambaran tingkat konsumsi ikan dan olahannya pada rumah tangga 

di Dusun Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 

Provinsi Jawa Timur? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumsi ikan dan olahannya pada 

rumah tangga di Dusun Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari 

Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur? 

3. Berapa rata-rata tingkat konsumsi ikan dan olahannya pada rumah tangga di 

Dusun Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 

Provinsi Jawa Timur? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pola konsumsi ikan dan olahannya pada rumah tangga di 

Dusun Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 

Provinsi Jawa Timur 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi ikan dan olahannya 

pada rumah tangga di Dusun Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan 

Mojosari Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur 

3. Menganalisis rata-rata konsumsi ikan dan olahannya pada rumah tangga per 

kapita per tahun di Dusun Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari 

Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur 

 
1.4 Kegunaan 

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Lembaga Akademis (Perguruan Tinggi dan Mahasiswa) 

Sebagai sarana informasi dan menambah pengetahuan terkait dengan 

tingkat konsumsi ikan dan olahan ikan rumah tangga dan faktor-faktor 

penyebab tingkat konsumsi ikan dan olahan ikan rumah tangga. Selain itu 

sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut tentang tingkat konsumsi ikan 

dan olahan ikan rumah tangga. 

2. Masyarakat  

Sebagai sarana informasi untuk masyarakat mengenai tingkat konsumsi ikan 

dan olahan ikan serta faktor penyebabnya tingkat konsumsi ikan pada rumah 

tangga. 
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3. Pemerintah 

Sebagai bahan pertimbangan untuk merumuskan dan membuat kebijakan 

yang berhubungan dengan tingkat konsumsi ikan dan olahan ikan pada 

rumah tangga. 

4. Pedagang 

Sebagai informasi untuk kepentingan pedagang dalam menjual ikan dan 

olahan ikan serta keanekaragaman ikan dan olahan ikan yang dijual kepada 

masyarakat. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Rumah Tangga 

Menurut BPS Indonesia (2010), rumah tangga biasa merupakan seseorang atau 

sekelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus dan 

biasanya makan bersama dari satu dapur. Makan dari satu dapur adalah mengurus 

kebutuhan sehari-hari bersama menjadi satu. Macam-macam rumah tangga biasa 

antara lain sebagai berikut: 

1. Orang yang tinggal bersama istri dan anaknya 

2. Orang yang menyewa kamar atau sebagian bangunan sensus dan mengurus 

makannya sendiri 

3. Keluarga yang tinggal terpisah di dua bangunan sensus, tetapi makannya dari 

satu dapur, asal kedua bangunan sensus tersebut masih dalam satu segmen 

4. Rumah tangga yang menerima pondokan dengan makan (indekos) yang 

pemondokannya kurang dari 10 orang 

5. Pengurus asrama, panti asuhan, lembaga pemasyarakatan dan sejenisnya yang 

tinggal sendiri maupun bersama anak, istri serta anggota rumah tangga lainnya, 

makan dari satu dapur yang terpisah dari lembaga yang diurusnya 

6. Masing-masing orang yang bersama-sama menyewa kamar atau sebagian 

bangunan sensus tetapi mengurus makannya sendiri-sendiri. 

Menurut Sumarwan (2011), rumah tangga adalah menggambarkan pengelolaan 

suatu tempat tinggal oleh sekelompok orang yang terikat oleh keluarga atau sebuah 

kelompok orang yang tidak memiliki ikatan keluarga. Rumah merupakan istilah yag 

lebih luas dari keluarga sedangkan keluarga merupakan bagian dari rumah tangga. 

Keluarga merupakan sebuah kelompok yang terdiri dari atas dua orang atau lebih 
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yang terikat oleh perkawinan, darah (keturunan: anak atau cucu) dan adopsi yang 

tinggal bersama dalam satu rumah. Namun bisa saja anggota keluarga tersebut 

tidak tinggal dalam satu rumah. 

 
2.2 Pola Konsumsi 

Menurut BPS Indonesia (2010), konsumsi rumah tangga merupakan biaya yang 

dikeluarkan untuk konsumsi semua anggota rumah tangga. Konsumsi rumah tangga 

dibedakan atas konsumsi makanan maupun konsumsi bukan makanan tanpa 

memperhatikan asal barang dan terbatas pada pengeluaran untuk kebutuhan rumah 

tangga saja, tidak termasuk konsumsi/pengeluaran untuk keperluan usaha atau 

yang diberikan kepada pihak lain. 

Menurut Persaulian et al. (2013), pengeluaran konsumsi masyarakat merupakan 

pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga terhadap barang-barang akhir dan 

jasa-jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan seperti makanan, pakaian, dan 

barang-barang kebutuhan lainnya serta berbagai jenis pelayanan. Barang-barang 

yang diproduksi untuk digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya 

merupakan barang-barang konsumsi. Konsumsi rumah tangga dalam perekonomian 

terjadi karena adanya pendapatan yang diperoleh rumah tangga. 

 
2.3 Konsumsi Pangan 

Menurut Utami (2011), pangan merupakan hal yang sangat penting bagi 

manusia yang akan menjamin keberlanjutan kehidupan manusia. Konsumsi pangan 

merupakan jumlah pangan yang dikonsumsi seseorang atau kelompok orang 

dengan tujuan tertentu. Pola konsumsi pangan atau kebiasaan makan adalah cara 

seseorang atau sekelompok orang memilih pangan dan memakannya sebagai 

reaksi terhadap pengaruh-pengaruh psikologis, budaya dan sosial. Tingkat sosial 
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ekonomi masyarakat yang berbeda-beda menuntut kuantitas dan kualitas (mutu) 

pangan berbeda. 

Menurut BPS Indonesia (2010), pola konsumsi makanan merupakan salah satu 

indikator sosial ekonomi masyarakat yang sangat dipengaruhi oleh budaya dan 

lingkungan setempat. Misalnya masyarakat di daerah pegunungan cenderung lebih 

banyak mengkonsumsi sayuran dibandingkan masyarakat pantai yang umumnya 

mengkonsumsi ikan. Pola konsumsi makanan dikaitkan dengan kondisi kesehatan 

dan gizi masyarakat. 

 
2.4 Ikan 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 45 Tahun 2009 ikan adalah 

segala jenis organisme yang seluruh atau sebagian dari siklus hidupnya berada di 

dalam lingkungan perairan. Menurut Anjarsari (2010), jenis ikan berdasarkan tempat 

hidupnya dikenal dalam tiga golongan yaitu ikan air laut, ikan air darat dan ikan 

migrasi. Ikan laut merupakan ikan yang hidup dan berkembang biak di air asin dan 

jenis ikan air laut dibagi menjadi dua kelompok yaitu: (1) ikan demersal antara lain 

ikan petek, ikan sebelah, ikan kurisi, ikan layur, ikan bambangan, ikan beloso, ikan 

lidah, ikan manyung, ikan gulamah, ikan pari. Sedangkan jenis non ikan yang 

dikelompokkan dalam ikan demersal yaitu udang, kepiting, rajungan, tripang, cumi-

cumi, sotong, gurita dan kerang-kerangan. Ikan demersal yang menempati terumbu 

karang yaitu ikan kakap, ikan kerapu dan udang borang. (2) ikan pelagis 

dikelompokkan menjadi dua yaitu; (a) ikan pelagis kecil antara lain: ikan kembung, 

ikan lemuru, ikan laying, ikan tenggiri, ikan tongkol, ikan cucut atau hiu, (b) ikan 

pelagis besar antara lain: ikan tuna, ikan cakalang, ikan marlin dan ikan layaran. 

Komoditas perairan laut yang dibudidayakan antara lain: (a) budidaya laut: rumput 
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laut, ikan kakap, ikan kerapu, kerang-kerangan dan kerang mutiara, (b) budidaya air 

payau: udang dan bandeng. Sedangkan ikan air tawar atau ikan darat yaitu ikan 

mas, mujair, tawes, gurame, lele, sepat dan gabus. Ikan yang hidup dilaut dan 

bertelur dan berkembang biak di sungai yaitu ikan salem. 

Ikan dikatakan baik jika dalam kondisi segar seperti yang diungkapkan oleh 

Rofik dan Ratnani (2012), kondisi ikan segar dan kondisi ikan tidak segar dapat 

dilihat pada tebel 1. 

Tabel 1. Ciri-ciri ikan segar dan ikan tidak segar 

Keadaan Kondisi Segar Kondisi Tidak Segar 

Kondisi Ikan terlihat cerah, terang, tak 
berlendir dan mengkilat 

nampak kasar, suram dan 
berlendir bila diraba serta 
kulit mudah robek 

Mata mata ikan cerah, jernih, cembung 
dengan kondisi masih menonjol 
keluar 

mata ikan cekung dan terlihat 
masuk kedalam rongga serta 
mata ikan tampak suram dan 
berkerut 

Mulut mulut ikan terkatup mulutnya terbuka 
Sisik sisik ikan masih nampak cerah 

dan kuat melekat bila dipegang 
sisik ikan nampak kusam dan 
mudah lepas bila dipegang 

Daging daging ikan kenyal dan masih 
dalam kondisi lentur 

daging ikan lunak (tidak 
kenyal) 

Aroma ikan segar dan normal seperti 
keadaan didaerah asalnya 

aroma ikan busuk menyengat 
dan asam 

Insang insang berwarna merah cerah 
dan insang tertutup lendir berbau 
segar 

warna insang cokelat gelap 
dan lendir insang keruh serta 
berbau asam 

Sumber: Rofik dan Ratnani, 2012 

Menurut Mareta dan Awami (2011), ikan merupakan makhluk hidup yang 

memiliki protein tinggi yaitu sekitar 20 persen, yang sangat baik bagi tubuh manusia 

dan relatif murah harganya. Protein sendiri merupakan bagian utama dari susunan 

(komposisi) tubuh manusia. Protein ikan diantaranya berguna untuk: 

1. Mempercepat pertumbuhan badan (baik tinggi maupun berat) 

2. Meningkatkan daya tahan tubuh 
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3. Mencerdaskan otak/mempertajam pikiran 

4. Meningkatkan generasi/keturunan yang baik 

Protein yang terkandung di dalam ikan mempunyai mutu yang baik, sebab sedikit 

mangandung kolesterol (suatu zat yang bisa menyebabkan penyakit tekanan darah 

tinggi) dan sedikit lemak.  

Menurut Adawyah (2011), kebutuhan setiap manusia akan protein hewani 

sangat bervariasi tergantung umur, jenis kelamin dan aktivitas yang dilakukan. 

Kebutuhan protein hewani yang berasal dari ikan dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kebutuhan manusia akan daging ikan 

No. Keadaan Manusia 

Tingkat Kebutuhan 

Protein Daging Ikan 
(Gram/Orang/Hari) 

1. Anak-anak  25-40 125-200 
2. Laki-laki dewasa 50-60 250-325 
3. Perempuan dewasa 50-55 250-275 
4. Perempuan hamil 60-75 300-375 
5. Perempuan menyusui 75-80 375-400 

Sumber: Adawyah, 2011 
 
 
2.5 Olahan Ikan 

Menurut Mareta dan Awami (2011), pengolahan ikan diantaranya adalah 

pemindangan, pengeringan/pengasinan seperti ikan kering atau asin kering, 

pengasapan, pembuatan hasil olahan khusus seperti bakso ikan, abon ikan, sashimi 

dan pembuatan hasil sampingan seperti tepung ikan, minyak ikan, kecap ikan, petis 

serta kerupuk, ikan kaleng, ikan pindang, ikan asin, ikan asap.  

Menurut Yuliana (2010), pengolahan ikan merupakan cara untuk mengatasi 

masalah pembusukan ikan, sehingga ikan bisa disimpan dalam waktu yang cukup 

lama. Pengolahan ikan merupakan aktivitas penting dalam kegiatan bisnis 

perikanan. Pengolahan ikan memungkinkan adanya pengembangan produk baru 
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sehingga dapat meningkatkan nilai tambah produk olahan ikan. Produk olahan ikan 

yaitu abon ikan, kerupuk ikan, bakso, nuget, sosis, empek-empek dan dendeng. 

 
2.6 Perilaku Konsumen 

Menurut Sumarwan (2011), perilaku konsumen merupakan semua kegiatan, 

tindakan, serta proses psikologis yang mendorong tindakan tersebut pada saat 

sebelum membeli, ketika membeli, menggunakan, menghabiskan produk dan jasa 

setelah melakukan hal-hal di atas atau kegiatan mengevaluasi. Riset perilaku 

konsumen terdiri atas tiga perspektif yaitu perspektif pengambilan keputusan, 

perspektif eksperiensial (pengalaman), perspektif pengaruh perilaku. Semua 

perspektif tersebut mempengaruhi cara berfikir dan mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku konsumen. 

1. Perspektif pengambilan keputusan 

Konsumen melakukan serangkaian aktivitas dalam membuat keputusan 

pembelian. Perspektif ini mengasumsikan bahwa konsumen memiliki masalah 

dan melakukan proses pengambilan keputusan rasional untuk memecahkan 

masalah tersebut. 

2. Perspektif eksperiensial (pengalaman) 

Perspektif ini mengemukakan bahwa konsumen sering kali mengambil 

keputusan membeli suatu produk tidak selalu berdasarkan proses keputusan 

rasional untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi. Konsumen sering 

kali membeli suatu produk karena alasan untuk kegembiraan, fantasi, ataupun 

emosi yang diinginkan. 

 

 



13 

 

3. Perspektif pengaruh behavioral 

Perspektif ini menyatakan bahwa seorang konsumen membeli suatu produk 

sering kali bukan karena rasional dan emosional yang berasal dari dalam 

dirinya. Perilaku konsumen dalam perspektif ini menyatakan bahwa perilaku 

konsumen sangat dipengaruhi faktor luar seperti program pemasaran yang 

dilakukan oleh produsen, faktor budaya, faktor lingkungan fisik, faktor ekonomi 

dan undang-undang serta pengaruh lingkungan yang kuat membuat konsumen 

melakukan pembelian. 

 
2.7 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi 

Faktor yang mempengaruhi pola konsumsi erat hubungannya dengan perilaku 

konsumen dalam mengambil keputusan kepada suatu produk atau jasa. Pada 

penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi ikan rumah tangga 

pada Dusun Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto 

yaitu keluarga, pendapatan, harga ikan, harga subtitusi ikan, selera, pendidikan dan 

pekerjaan, pengetahuan, pengalaman langsung, teknologi serta lingkungan dan 

situasi konsumen. 

1. Keluarga  

Menurut Sumarwan (2011), keluarga merupakan lingkungan dimana sebagian 

besar konsumen tinggal dan berinteraksi dengan anggota-anggota keluarga lainnya. 

Anggota keluarga akan saling mempengaruhi dalam pengambilan keputusan 

pembelian produk dan jasa. Sikap konsumen terhadap produk tertentu memiliki 

hubungan yang kuat dengan sikap orang tuanya terhadap produk tersebut. Anggota 

keluarga memiliki peran dalam pengambilan keputusan, beberapa peran anggota 

keluarga dalam pengambilan keputusan yaitu: 
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a. Inisiator (initiator), seorang anggota keluarga yang memliki ide atau gagasan 

untuk membeli atau mengkonsumsi suatu produk. Ia akan memberikan 

informasi kepada anggota keluarga lain untuk dipertimbangkan dan untuk 

memudahkan mengambil keputusan. 

b. Pemberi pengaruh (influencer), seorang anggota keluarga yang selalu diminta 

pendapatnya mengenai suatu produk atau merek yang akan dibeli dan 

dikonsumsi. Ia diminta pendapatnya mengenai kriteria dan atribut produk yang 

sebaiknya dibeli. 

c. Penyaring informasi (gate keeper), seorang anggota keluarga yang menyaring 

semua informasi yang masuk ke dalam keluarga tersebut. seorang ibu mungkin 

tidak akan menceritakan mainan-mainan baru yang ada di toko kepada anak-

anaknya, agar mereka tidak menjadi konsumtif. Seorang ayah mungkin tidak 

akan menceritakan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya kepada semua 

anggota keluarganya, agar mereka tidak menjadi tertekan. 

d. Pengambil keputusan (decider), seorang anggota keluarga yang memiliki 

wewenang memutuskan apakah membeli suatu produk atau suatu merek. Ibu 

biasanya memiliki wewenang untuk memutuskan mengenai makanan apa yang 

baik bagi keluarga dan menu apa yang disajikan sehari-hari. seorang ibu 

mungkin akan meminta izin kepada bapak jika harus membeli barang-barang 

berharga mahal atau keduanya mengambil keputusan bersama. 

e. Pembeli (buyer), seorang anggota keluarga yang membeli suatu produk atau 

yang diberi tugas untuk melakukan pembelian produk. Ibu mungkin akan 

menyuruh anaknya membeli beras yang sudah habis atau menyuruh pembantu 

rumah tangganya untuk berbelanja setiap hari. 
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f. Pengguna (user), seorang anggota keluarga yang menggunakan atau 

mengkonsumsi suatu produk atau jasa. Sebuah produk mungkin akan 

dikonsumsi oleh semua anggota keluarga misalnya nasi tetapi beberapa produk 

mungkin hanya dikonsumsi oleh anggota keluarganya yang berusia muda 

misalnya susu bayi atau diaper. 

2. Pendapatan 

Menurut Sumarwan (2011), pendapatan merupakan imbalan yang diterima oleh 

konsumen dari pekerjaan yang dilakukannya untuk mencari nafkah. Pendapatan 

umumnya diterima dalam bentuk uang. Pendapatan adalah sumber daya material 

yang sangat penting bagi konsumen, karena dengan pendapatan itulah konsumen 

bisa membiayai kegiatan konsumsinya. Jumlah pendapatan akan menggambarkan 

besarnya daya beli dari seorang konsumen. Daya beli akan menggambarkan 

banyaknya produk dan jasa yang bisa dibeli dan dikonsumsi oleh konsumen dan 

seluruh anggotan keluarganya. Pendapatan yang diukur dari seorang konsumen 

biasanya bukan hanya pendapatan yang diterima oleh seorang individu, tetapi diukur 

semua pendapatan yang diterima oleh semua anggota keluarga dimana konsumen 

berada. Daya beli dari sebuah rumah tangga akan ditentukan oleh total jumlah 

pendapatan dari semua anggota rumah tangga tersebut. 

3. Harga ikan 

Harga ikan mempengaruhi jumlah permintaan ikan di pasar. Jika harga ikan naik 

maka jumlah permintaan menurun dan sebaliknya jika harga ikan turun maka jumlah 

permintaan meningkat. Harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan atau 

dikenakan atas sebuah produk atau jasa. Menurut Fristiana (2012), harga suatu 

produk memiliki pengaruh tehadap keputusan pembelian konsumen. Harga menjadi 

pertimbangan oleh konsumen dalam membeli suatu produk. Harga suatu produk 
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memiliki keeratan yang kuat terhadap keputusan pembelian. Jika harga produk turun 

maka permintaan akan meningkat dan apabila harga produk naik maka permintaan 

akan turun. 

4. Harga substitusi ikan 

Harga substitusi ikan adalah harga barang pengganti ikan untuk konsumsi 

konsumen. Subtitusi terjadi karena konsumen mengalihkan pembeliannya ke produk 

selain ikan. Menurut Wirawan (2013), kenaikan harga barang substitusi berarti 

penurunan harga barang tersebut secara relatif meskipun harga barang tetap. Hal ini 

menyebabkan permintaan barang naik dan permintaan barang substitusi turun. 

Sebaliknya jika harga barang substitusi turun dan harga barang tersebut tetap maka 

relatif harga barang tersebut lebih mahal daripada harga barang substitusi. Hal ini 

menyebabkan peningkatan permintaan pada barang substitusi dan penurunan 

permintaan pada barang tersebut. 

5. Selera 

Selera adalah suatu kegiatan yang dilakukan konsumen dalam mengambil 

keputusan sesuai dengan yang digemari oleh konsumen. Menurut Wirawan (2013), 

selera konsumen dapat berubah setiap waktu misal dipengaruhi oleh iklan yang 

menyebabkan permintaan barang banyak pada setiap tingkat harga. Perubahan 

selera konsumen pada barang yaitu jika konsumen menyenangi suatu barang maka 

permintaan akan barang tersebut mengalami kenaikan. Sebaliknya jika selera 

konsumen menurun akan barang tersebut maka permintaan juga akan mengalami 

penurunan. 

6. Pendidikan  

Menurut Sumarwan (2011), pendidikan akan menentukan jenis pekerjaan dari 

konsumen. Pekerjaan seseorang akan mempengaruhi pendapatan yang diterima. 
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Pendapatan dan pendidikan tersebut akan mempengaruhi  proses keputusan dan pola 

konsumsi seseorang. Tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi nilai-nilai 

yang dianutnya, cara berpikir, cara pandang, bahkan persepsinya terhadap suatu 

masalah. Konsumen yang memiliki pendidikan lebih baik akan lebih responsif 

terhadap informasi, pendidikan juga mempengaruhi konsumen dalam pemilihan 

produk maupun merek. Pendidikan yang berbeda akan menyebabkan selera 

konsumen juga berbeda. Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang 

dimiliki konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan 

lainnya yang terikat dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang 

berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. Pengetahuan konsumen akan 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Pengetahuan konsumen terbagi 

menjadi tiga macam yaitu (1) pengetahuan produk, (2) pengetahuan pembelian, (3) 

pengetahuan pemakaian. Pengetahuan produk dibagi menjadi tiga jenis yaitu 

pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk, pengetahuan tentang manfaat 

produk dan pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk kepada konsumen. 

 
2.8 Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang tingkat konsumsi ikan dilakukan oleh Rahayu (2015) yang 

berjudul “Analisa Tingkat Konsumsi Ikan Masyarakat Sekitar Kawasan Waduk Lahor 

Kecamatan Sumberpucung Kabupaten Malang”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis gambaran pola konsumsi ikan masyarakat sekitar 

kawasan waduk Lahor, untuk mendiskripsikan dan menganalisis olahan berbasis ikan 

yang digemari masyarakat sekitar kawasan waduk Lahor dan menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi ikan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa gambaran pola konsumsi ikan masyarakat sekitar waduk Lahor yaitu 
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berdasarkan jenis ikan yang paling sering dikonsumsi masyarakat sekitar kawasan 

waduk Lahor adalah jenis ikan air tawar yaitu ikan mujaer karena mudah didapatkan 

dan ditemui dipasaran, sebagian masyarakat lebih memilih memasak ikan sendiri 

dibanding membeli ikan dalam bentuk masakan karena lebih ekonomis, lebih enak 

dan kaya rasa serta lebih higienis. Sebagian besar responden memilih subtitusi ikan 

adalah telur karena harganya terjangkau dan praktis. Adapun kendala masyarakat 

tidak mengkonsumsi ikan sebagian besar disebabkan karena rasa bosan dan 

anggapan mereka bahwa ikan termasuk lauk pauk yang harganya relatif mahal. 

Penelitian yang dilakukan Agustiningsih (2015) berjudul “Pola Konsumsi Ikan 

Pada Mahasiswa Universitas Brawijaya Kampus IV (Studi Kasus Di Fakultas 

Perikanan Dan Ilmu Kelautan (FPIK) Dan Fakultas Ilmu Administrasi (FIA))”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pola konsumsi ikan pada mahasiswa 

Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan (FPIK) Dan Fakultas Ilmu Administrasi (FIA) 

Universitas Brawijaya Kampus IV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan yang 

paling sering dikonsumsi oleh mahasiswa Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan 

(FPIK) Dan Fakultas Ilmu Administrasi (FIA) Universitas Brawijaya Kampus IV 

adalah ikan air tawar yaitu ikan lele, ikan lele menjadi pilihan yang paling sering 

dikonsumsi karena mudah didapat dan ketersediaanya yang cukup melimpah di kota 

Kediri. Makanan yang sering dikonsumsi mahasiswa Fakultas Perikanan Dan Ilmu 

Kelautan (FPIK) Dan Fakultas Ilmu Administrasi (FIA) Universitas Brawijaya Kampus 

IV yaitu ikan bakar karena ikan yang dibakar memiliki cita rasa yang enak. 

Sedangkan kendala mahasiswa dalam mengkonsumsi ikan yaitu apabila harga ikan 

mengalami perubahan dipasaran maka mahasiswa FPIK akan menggantinya 

dengan telur karena mudah didapat dan dimasak dan mahasiswa FIA mengganti 

dengan ayam karena rasanya enak dan harganya terjangkau. 
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Penelitian yang dilakukan Putri (2014) berjudul “Pola Konsumsi Ikan Mahasiswa 

Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendiskripsikan pola konsumsi ikan mahasiswa FPIK UB, 

menganalisis faktor dominan yang mempengaruhi konsumsi ikan mahasiswa FPIK 

UB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan air tawar adalah jenis ikan yang paling 

sering dikonsumsi dan ikan yang paling sering dikonsumsi adalah lele. Jenis 

masakan yang disukai oleh mahasiswa FPIK UB adalah ikan bakar. Alasan 

responden mengkonsumsi ikan karena kandungan gizi yang tinggi. 

 
2.9 Kerangka Berfikir 

Dusun Mojosulur merupakan salah satu dusun di Desa Mojosulur Kecamatan 

Mojosari Kabupaten Mojokerto yang terletak di tengah kota dan terletak diantara 2 

pasar yaitu pasar raya mojosari dan pasar lawas mojosari yang merupakan pusat 

perbelanjaan masyarakat mojosari. Pasar raya mojosari dan pasar lawas mojosari 

merupakan pasar terlengkap di mojosari yang menjual kebutuhan sehari-hari mulai 

dari baju, sayur, daging, ayam, ikan bahkan buah dan sebagainya. Dusun Mojosulur 

yang terletak diantara 2 pasar tidak diimbangi dengan konsumsi ikan pada 

masyarakat tersebut. Beberapa faktor yang diperkirakan mempengaruhi tingkat 

konsumsi ikan pada masyarakat yaitu Keluarga, pendapatan, harga ikan, harga 

substitusi ikan, selera dan pendidikan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis 

tingkat konsumsi ikan pada rumah tangga pada masyarakat dusun Mojosulur. Dapat 

digambarkan kerangka berfikir yang dapat dilihat pada gambar 1. 
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 Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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Ikan Segar 
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Olahan Ikan 

Keputusan Mengkonsumsi Ikan 

Tingkat Konsumsi Ikan 
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3. METODE PENELITIAN 

 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dengan judul “Tingkat Konsumsi Ikan dan Olahannya pada 

Rumah Tangga (Studi Kasus Di Dusun Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan 

Mojosari Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur)”, dilaksanakan pada 25 

januari 2018 – 11 februari 2018 yang berlokasi di Dusun Mojosulur Desa Mojosulur 

Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur. 

 
3.9 Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah rumah tangga yang berada di Dusun Mojosulur Desa 

Mojosulur Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur. Hal 

tersebut dilakukan karena ingin mengetahui tingkat konsumsi ikan dan olahannya 

pada rumah tangga dikarenakan dusun Mojosulur merupakan dusun yang terletak 

dekat dengan pasar tradisional dan juga swalayan. 

 
3.10 Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

3.3.3 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan sasaran yang diteliti dan pada populasi ini 

hasil penelitian akan diberlakukan. Populasi adalah obyek yang menjadi sasaran 

penelitian. Populasi dapat berupa manusia dan bukan manusia seperti wilayah, 

lembaga, badan sosial dan kelompok (Kasiram, 2010). Populasi dalam penelitian ini 

adalah rumah tangga yang berada di Dusun Mojosulur Desa Mojosulur Kabupaten 

Mojokerto Provinsi Jawa Timur. Populasi berjumlah 847 rumah tangga dengan 
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target yang akan diteliti adalah ibu rumah tangga yang mengerti tentang kebutuhan 

pangan serta pendapatan dan pengeluaran pada rumah tangga tersebut. 

3.3.4 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian dari populasi tersebut. sampel adalah bagian 

dari populasi yang dipilih secara cermat untuk mewakili populasi tersebut 

(Sugiyono, 2015). Pengambilan sampel ini memiliki beberapa keuntungan yaitu 

menghemat tenaga, waktu dan biaya. Ukuran sampel tegantung dari besaran 

tingkat kesalahan atau ketelitian yang diinginkan oleh peneliti. Tingkat kesalahan 

pada penelitian sosial maksimal yaitu 15%. Tingkat kesalahan yang semakin besar 

akan memperkecil sampel namun jika sampel yang diambil jumlahnya besar 

(mendekati jumlah populasi) maka semakin kecil peluang kesalahan generalisai. 

Sebaliknya jika semakin kecil jumlah sampel (menjauhi jumlah populasi) maka 

semakin besar peluang kesalahan generalisasi. 

Menurut Bungin (2008), penentuan jumlah sampel berdasarkan rumus Slovin  

 

Keterangan: 

n = jumlah sampel yang akan dicari 

N = jumlah populasi 

d = nilai presisi (kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan            

sampel) 

 Berdasarkan rumus pendugaan kesalahan sebesar 15% dengan jumlah 

rumah tangga 847 rumah tangga, maka didapatkan sampel sebanyak: 
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1. Teknik pengambilan sampel 

Menurut Sugiyono (2015), teknik sampling adalah teknik dalam pengambilan 

sampel. Teknik pengambilan sampel ada dua yaitu probability sampling dan non 

probability sampling. Penelitian ini dalam pengambilan sampel menggunakan 

sampling purposive yang termasuk pada nonprobability sampling. Nonprobability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi. Sampling 

purposive merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Pengambilan sampel akan dilakukan pada 6 RW yang di setiap RW akan diambil 

sampel sebanyak 7-8 KK dan pada 6 RW terdapat 16 RT yang pada pengambilan 

sampel difokuskan pada RT yang akan diambil sebanyak 2-3 KK.  Pengambilan 

sampel dilakukan dengan cara menyebar kuesioner atau pertanyaan kepada ibu 

rumah tangga di Dusun Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto. Pengambilan sampel di fokuskan kepada ibu rumah tangga dengan 

pertimbangan ibu rumah tangga lebih mengerti tentang kebutuhan pangan keluarga, 

pendapatan dan pengeluaran keluarga. Cara penentuan sampel harus memiliki 

karakteristik tertentu seperti ibu rumah tangga yang didapatkan informasi dari 

wawancara dengan masyarakat Dusun Mojosulur Desa Mojosulur. 
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Gambar 2. Pengambilan sampel penelitian
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3.11 Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. 

3.4.3 Data Primer 

Data primer merupakan data yang secara langsung dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti di lapangan yang biasanya dilakukan dengan cara survei. Pengumpulan 

data primer dibedakan atas dua teknik yaitu teknik pengamatan dan teknik 

komunikasi. Pada teknik pengamatan peneliti mengadakan pengamatan terhadap 

gejala yang diselidiki dan mengadakan pencatatan. Sedangkan pada teknik 

komunikasi peneliti mengadakan kontak langsung pada responden dengan 

wawancara (Mubyarto dan Suratno, 1981). Data primer yang akan diambil pada 

penelitian ini yang bersumber dari responden meliputi: 

a.  Ikan yang disukai responden 

b.  Olahan ikan yang disukai responden 

c.  Selera responden 

d.  Tingkat pendapatan responden selama satu bulan 

e.  Keputusan responden dalam mengkonsumsi ikan 

f.  Tingkat pendidikan responden 

Pengumpulan data primer pada penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2015), kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
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yang efisien jika peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 

yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan terbuka atau tertutup, kuesioner sendiri dapat dikirim 

melalui pos atau email dan juga bisa diantarkan secara langsung kepada 

responden. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang daftar pertanyaannya 

dibuat secara berstruktur dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice questions) 

dan pertanyaan terbuka (open question). Kuesioner yang digunakan adalah closed 

kuesioner dikarenakan jawaban sudah disediakan oleh peneliti sehingga responden 

tidak diberikan kebebasan dalam menjawab. Kuesioner penelitian diserahkan 

langsung kepada responden. Kuesioner penelitian mencakup beberapa pertanyaan 

yaitu mengenai pola konsumsi ikan dan olahan ikan pada rumah tangga, faktor-

faktor penyebab konsumsi ikan dan olahannya pada rumah tangga. 

2. Observasi 

Observasi merupakan bagian dari pengumpulan data. Observasi berarti adalah 

mengumpulkan data langsung dari lapangan. Data observasi berupa interaksi 

dalam suatu organisasi atau pengalaman para anggota dalam berorganisasi (Raco, 

2010). Observasi ini dilakukan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan apabila responden yang diamati tidak 

terlalu besar. Pada penelitian ini observasi dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan dan pencatatan tentang hal-hal yang berhubungan dengan keadaan 

umum lokasi penelitian. 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan untuk mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam. Wawancara dibagi menjadi dua yaitu wawancara terstruktur dan 
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wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

dilakukan dilapangan dengan membawa instrumen (pertanyaan-pertanyaan) 

sebagai pedoman penelitian. Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara bebas yang dilakukan peneliti tanpa menggunakan pedoman 

wawancara yang telah disusun (Sugiyono, 2015). Wawancara pada penelitian ini 

dilakukan langsung kepada pihak-pihak terkait untuk mendapatkan data dan 

keterangan sesuai tujuan penelitian. 

4. Dokumentasi 

Dokumen merupakan pangacuan pada material (bahan) seperti fotografi, video, 

film, memo, surat, diari, rekaman kasus klinis dan sejenisnya yang dapat digunakan 

sebagai informasi suplemen sebagai bagian dari kajian kasus. Selain itu dokumen 

juga bisa berupa usulan, kode etik, buku tahunan, selebaran berita, surat pembaca 

(disurat kabar, majalah) dan karangan di surat kabar (Ahmadi, 2016). Dokumentasi 

pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengambilan gambar saat 

berinteraksi dengan masyarakat, lokasi dan tempat penelitian serta kegiatan 

lainnya. 

3.4.4 Data Sekunder 

Menurut Hamid dan Susilo (2014), data sekunder merupakan data yang 

dikumpulkan oleh pihak lain. Selain itu data sekunder adalah data yang telah 

dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data serta dipublikasikan kepada masyarakat 

pengguna. Data sekunder bersumber dari jurnal, penelitian sebelumnya dan lain-lain. 

data sekunder yang dikumpulkan dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

a. Keadaan umum lokasi penelitian 

b. Keadaan umum penduduk 

c. Keadaan umum potensi perikanan 
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3.12 Definisi Operasional 

Menurut Haryani dan Wiratmaja (2014), definisi operasional adalah suatu 

definisi yang diberikan kepada variabel dengan tujuan memberikan arti atau 

menspesifikasikannya. Definisi operasional merupakan unsur penelitian yang 

memberitahukan cara mengukur suatu variabel atau semacam petunjuk 

pelaksanaan caranya mengukur suatu variabel. 

1. Tingkat konsumsi ikan dan olahan ikan (Y) merupakan jumlah pangan ikan yang 

dikonsumsi seseorang atau kelompok orang dengan tujuan tertentu. Pola 

konsumsi pangan ikan atau kebiasaan makan ikan adalah cara seseorang atau 

sekelompok orang memilih pangan dan memakannya sebagai reaksi terhadap 

pengaruh-pengaruh psikologis, budaya dan sosial (Utami, 2011). Tingkat 

konsumsi ikan dan olahan ikan dipengaruhi oleh keluarga, pendapatan, harga 

ikan, harga substitusi ikan, selera dan tingkat pendidikan. Tingkat konsumsi ikan 

dan olahan ikan adalah jumlah konsumsi ikan yang dilakukan oleh rumah 

tangga di Dusun Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto, jumlah konsumsi ikan dan olahan ikan ditentukan dengan banyaknya 

pembelian ikan dan olahan ikan. Variabel ini diukur dalam satuan kilogram (kg) 

dari jumlah konsumsi ikan perbulan. 

2. Keluarga (X1) memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan seperti 

yang diungkapkan oleh Sumarwan (2011), anggota keluarga saling 

mempengaruhi dalam keputusan pembelian dan konsumsi suatu produk. 

Masing-masing anggota keluarga memiliki peran dalam pengambilan 

keputusan. Keluarga dalam mempengaruhi konsumsi ikan meliputi jumlah 

anggota keluarga. Keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang menjadi 

tanggungan dalam rumah tangga. Variabel ini diukur dalam satuan jiwa. 
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Variabel keluarga diukur dengan cara dikategorikan menggunakan angka 

ordinal 1-3: 

Angka ordinal 1 : > 6 jiwa 

Angka ordinal 2 : 4 – 6 jiwa 

Angka ordinal 3 : < 4 jiwa  

3. Pendapatan (X2) memiliki pengaruh terhadap konsumsi seperti yang 

diungkapkan oleh Sumarwan (2011), jumlah pendapatan akan menggambarkan 

besarnya daya beli dari seorang konsumen. Daya beli akan menggambarkan 

banyaknya produk dan jasa yang bisa dibeli dan dikonsumsi oleh konsumen dan 

seluruh anggotan keluarganya. Pendapatan dalam penelitian ini merupakan 

interval pendapatan rumah tangga di Dusun Mojosulur Desa Mojosulur 

Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. Variabel pendapatan diukur dengan 

cara dikategorikan menggunakan angka skala ordinal 1-3: 

Angka ordinal 1 : > Rp 3.000.000,00 dikatakan pendapatan tinggi 

Angka ordinal 2 : Rp 3.000.000,00 – Rp 1.000.000,00 dikatakan pendapatan 

sedang 

Angka ordinal 3 : < Rp 1.000.000,00 dikatakan pendapatan rendah 

4. Harga (X3) suatu produk memiliki pengaruh tehadap keputusan pembelian 

konsumen. Harga menjadi pertimbangan oleh konsumen dalam membeli suatu 

produk (Fristiana, 2012). Harga ikan memiliki pengaruh terhadap pembelian ikan 

dan olahan ikan. Harga Ikan pada penelitian ini adalah menganalisis respon 

konsumen ketika harga ikan naik atau turun. Variabel ini diukur dengan cara 

dikategorikan menggunakan pengukuran 1-3, adapun kode angka yang 

diberikan yaitu sebagai berikut: 
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1 : Tetap mengkonsumsi ikan (ketika harga ikan naik atau turun responden  

tetap mengkonsumsi ikan) 

2 : Mengurangi atau menambah konsumsi ikan (ketika harga ikan naik atau   

turun responden tetap mengkonsumsi ikan namun mengurangi porsi ikan 

atau menambah porsi ikan) 

3 : Tidak mengkonsumsi ikan (ketika harga ikan naik atau turun responden 

tidak mengkonsumsi ikan karena responden tidak menyukai ikan) 

5. Harga Subtitusi Ikan (X4) adalah kenaikan harga suatu produk akan 

mengalihkan pembelian konsumen seperti yang diungkapkan oleh Wirawan 

(2013), kenaikan harga barang substitusi berarti penurunan harga barang 

tersebut secara relatif meskipun harga barang tetap. Hal ini menyebabkan 

permintaan barang naik dan permintaan barang substitusi turun dan sebaliknya. 

Harga substitusi ikan meliputi telur, daging dan ayam serta harga barang 

komplemen meliputi tempe dan tahu. Harga Subtitusi Ikan adalah menganalisis 

respon konsumen ketika harga substitusi ikan (telur, daging dan ayam) naik. 

Variabel ini diukur dengan cara dikategorikan menggunakan pengukuran 1-3. 

Adapun kode yang digunakan yaitu: 

1 : Tetap mengkonsumsi (ketika harga subtitusi ikan (telur, daging dan ayam) 

naik responden tetap mengkonsumsi telur, daging dan ayam karena 

responden menyukai telur, daging dan ayam) 

2 : Mengurangi (ketika harga substitusi ikan (telur, daging dan ayam) naik 

responden mengurangi porsi telur, daging dan ayam serta mengganti 

konsumsi dengan ikan) 

3 : Tidak mengkonsumsi (ketika harga substitusi ikan (telur, daging dan 

ayam) naik responden beralih ke konsumsi ikan) 
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6. Selera konsumen (X5) dapat berubah setiap waktu misal dipengaruhi oleh iklan 

yang menyebabkan permintaan barang banyak pada setiap tingkat harga. 

Perubahan selera konsumen pada barang yaitu jika konsumen menyenangi 

suatu barang maka permintaan akan barang tersebut mengalami kenaikan 

(Wirawan, 2013). Selera merupakan tingkat kesukaan atau kegemaran bahkan 

ketidaksukaan konsumen yang akan mempengaruhi jumlah pembelian produk. 

Selera pada penelitian ini adalah menganalisis tingkat kesukaan atau 

kegemaran responden dalam mengkonsumsi ikan. Variabel ini akan diukur 

dengan cara dikategorikan menggunakan pengukuran 1-3. Adapun kode yang 

digunakan yaitu: 

1 : Suka 

2 : Biasa 

3 : Tidak suka 

7. Tingkat pendidikan (X6) seseorang akan mempengaruhi nilai-nilai yang 

dianutnya, cara berpikir, cara pandang, bahkan persepsinya terhadap suatu 

masalah. Konsumen yang memiliki pendidikan lebih baik akan lebih responsif 

terhadap informasi, pendidikan juga mempengaruhi konsumen dalam pemilihan 

produk maupun merek. Pendidikan yang berbeda akan menyebabkan selera 

konsumen juga berbeda (Sumarwan, 2011). Pendidikan dalam penelitian ini 

adalah menganalisis jenjang akhir pendidikan yang telah ditempuh oleh 

responden. Variabel tingkat pendidikan diukur dengan menggunakan lama studi: 

SD : 6 tahun 

SMP : 9 tahun 

SMA : 12 tahun 

Sarjana : 16 tahun 
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3.13 Metode Analisis Data 

Menurut Kasiram (2010), analisis data adalah memecahkan atau 

menghancurkan. Analisis data tidak sekedar mendiskripsikan data namun 

mendiskripsikan obyek lebih jauh yaitu untuk menginterpretasikan, menjelaskan, 

mengerti dan memprediksikan. Analisis deskriptif biasanya digunakan peneliti untuk 

menjawab permasalahan tentang fenomena yang ada dengan pola survey, case-

study (studi kasus), causal comparative, correlational dan developmental 

(pembangunan). Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis secara deskriptif. 

Analisis data dibagi menjadi 2 yaitu deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 

3.6.1 Analisa Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskriptif kualitatif biasanya bersifat penelitian, analisis verbal non 

angka, untuk menjelaskan makna lebih jauh dari yang nampak oleh panca indra. 

Analisis data kualitatif ada yang digunakan untuk memberikan predikat kepada 

variabel yang diteliti sesuai dengan tolak ukur yang sudah ditentukan (Kasiram, 

2010).  Analisis deskriptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

menjawab tujuan yang berkaitan dengan mendeskripsikan pola konsumsi ikan dan 

olahan ikan yang digemari responden. Gambaran pola konsumsi ikan dan olahan 

ikan pada rumah tangga di Dusun Mojosulur yaitu jenis ikan yang dikonsumsi 

responden, olahan ikan yang dikonsumsi reponden, substitusi ikan yang dikonsumsi, 

kendala dalam mengkonsumsi ikan dan olahan ikan, alasan mengkonsumsi ikan dan 

olahan ikan yang digemari responden. 

3.6.2 Analisa Deskriptif Kuantitatif 

Menurut Kasiram (2010) analisis deskriptif kuantitatif dilakukan peneliti 

dengan mencari frekuensi dan mencari presentasenya dan analisis/uji statistik 

berupa distribusi data atau perhitungan atau pengkelompokan data dari hasil 
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penelitian. Pada pendekatan kuantitatif peneliti dituntut memahami dan menguasai 

statistik sebagai alat analisis data. Pendekatan kuantitatif melibatkan diri pada 

perhitungan atau angka/kuantifikasi data. Analisis data kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini untuk menjawab tujuan yang berkaitan dengan variabel bebas dan 

terikat yang digunakan dalam penelitian ini. 

a. Spesifikasi model 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier dua variabel atau 

lebih variabel independen/ variabel bebas (X1, X2,....,Xn) dengan variabel 

dependen/ variabel terikat (Y). Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk 

mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel prediktor (variabel bebas) 

terhadap variabel terikat. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + e...................................(1) 

Dimana: 

Y = Frekuensi Konsumsi Ikan dan olahan ikan 

A = Konstanta 

X1 = Keluarga 

X2 = Pendapatan 

X3 = Harga Ikan 

X4 = Harga Substitusi Ikan 

X5 = Selera 

X6 = Pendidikan 

b = Koefisien Variabel Bebas 

variabel yang digunakan dalam penelitian diambil dari beberapa penelitian terdahulu 

dan buku literatur. Variabel tersebut adalah keluarga, pendapatan, harga ikan, harga 

subtitusi ikan, selera dan pendidikan. 
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b. Estimasi model 

Menurut Sugiyanto (1995), salah satu model estimasi yang biasa dipergunakan 

adalah metode kuadrat terkecil (Ordinary Least Square, OLS). Metode ini pada 

prinsipnya akan meminimisasi jumlah kuadrat kesalahan estimasi. Pada penelitian 

ini untuk mengetahui hubungan antara variabel perlu dilakukan beberapa uji yaitu: 

1. Koefisien determinasi (R2) 

Menurut Sugiyanto (1995), koefisien determinasi adalah ukuran ketepatan 

penaksiran (goodness of fit). Koefisien determinasi menunjukkan proporsi variasi 

yang dapat diterangkan oleh garis regresi (estimasi). Nilai R2 akan terletak antara 0 

dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1) apabila model yang ditaksir memiliki penggal (intercept), α. 

Apabila R2 mendekati 1, maka ketepatan model akan semakin baik. Apabila R2 

bernilai 1 berarti variabel bebas dan variabel tidak bebas memiliki kecocokan yang 

sempurna. Sedangkan bila R2 bernilai nol berarti tidak ada hubungan antara variabel 

tak bebas dengan variabel bebas. 

2. Uji Asumsi Ordinary Least Square 

Menurut Sugiyanto (1995), metode kuadrat terkecil (Ordinary Least Square) 

memiliki prinsip bahwa meminimisasi jumlah kuadrat kesalahan estimasi. Metode 

OLS akan meminimumkan jumlah kuadrat dari ei terhadap parameter yang 

diestimasi. Penafsir OLS merupakan fungsi linier dari Y. Linieritas diperlukan untuk 

mempermudah perhitungan (estimasi). Tidak bias adalah secara rata-rata (on the 

average) taksiran dengan metode OLS ini akan sama dengan parameter yang 

sebenarnya. Beberapa uji yang harus dilakukan agar etimasi dengan metode OLS 

bersifat BLUE (Best Liniear Unbiased Estimator), uji tersebut antara lain: 
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a. Multikolinieritas 

Menurut Sugiyanto (1995), multikolinieritas adalah suatu keadaan dimana satu 

atau lebih variabel independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari 

variabel independen lainnya. Mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat 

dari nilai R2, F hitung, serta t hitung. Kemungkinan terjadi multikolinieritas jika nilai R2 

dan F hitung tinggi sedangkan t hitung banyak yang tidak signifikan. Cara lain yang 

digunakan untuk mendeteksi multikoliniearitas adalah metode Farrar-Glauber. 

Metode ini ditujukan untuk mendeteksi variabel-variabel manakah yang 

menyebabkan multikolinieritas. Multikolinieritas terjadi diantara variabel X. Uji regresi 

turunan dari nilai R2
i hasil regresi turunan antara Xi dengan variabel penjelas yang 

lain. Dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Tolerance yang 

rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Nilai yang umum untuk menunjukkan 

adanya multikolinieritas adalah tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10. 

b. Heterokedastisitas 

Menurut Sugiyanto (1995), Heteroskedastisitas terjadi apabila variabel 

gangguan tidak mempunyai varians yang sama untuk semua observasi. Akibat dari 

adanya heteroskedastisitas, penaksir OLS tetap tidak bias tetapi tidak efisien. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Park (Park 

test). Mekanisme uji Park adalah sebagai berikut: 

1. Membuat regresi OLS terhadap model, kemudian residualnya disimpan 

2. Membuat regresi berikutnya dengan residual sebagai variabel dependent. 

Regresi ini dilakukan secara individu terhadap masing-masing variabel independent. 

Jika ternyata tidak ada hubungan yang signifikan antara residual dengan masing-

masing variabel independent maka berarti dalam model tersebut tidak terdapat 
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heteroskedastisitas. Untuk menguji ada tidaknya kesamaan variabel yang berbeda 

dalam model regresi dapat menggunakan scatterplot. 

c. Uji normalitas 

Menurut Sugiyanto (1995), uji Jarquw-Bera LM merupakan uji untuk mengetahui 

normalitas dari variabel pengganggu. Variabel pengganggu diasumsikan memiliki 

distribusi normal sehingga uji t dan F dapat dilakukan. Uji ini merupakan justifikasi 

penggunaan statistik t dan F. Apabila asumsi normalitas tidak dapat dipenuhi maka 

inferensi tidak dapat dilakukan dengan statistik t dan F, dan hanya dapat dilakukan 

dalam asumsi asimptotik. Uji dengan metode Jarque-Bera Lm ini dilakukan dengan 

membandingkan momentum distribusi model yang diamati dengan momentum 

distribusi normal  

d. Uji autokorelasi 

Menurut Sugiyanto (1995), autokorelasi adalah keadaan dimana variabel 

gangguan pada periode tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan pada 

periode lain, dengan kata lain variabel gangguan tidak random. Faktor-faktor yang 

menyebabkan autokorelasi adalah antara lain: kesalahan dalam menentukan model, 

penggunaan lag pada model, tidak memasukkan variabel yang penting. Akibat dari 

adanya autokorelasi adalah parameter yang diestimasi menjadi bias dan variannya 

tidak minimum, sehingga tidak efisien. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi ini dapat dilakukan uji Durbin Watson Statistik. Mekanisme uji Durbin 

Watson adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan regresi dengan model OLS, kemudian kita simpan residualnya. 

2. Menghitung nilai d dengan rumus: 
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Apabila model menggunakan lag dari variabel dependent, maka Durbin Watson 

testnya adalah sebagai berikut: 

 

Dimana: 

p = 1-1/2d dan 

𝝈2
t-1 = varian variabel lamban (lag) dari variabel dependent 

N = banyaknya observasi 

3. Dengan jumlah sampel tertentu dan jumlah variabel independent tertentu, 

diperoleh nilai kritis dl dan du dalam tabel distribusi Durbin Watson untuk 

berbagai nilai α. 

4. Hipotesis yang digunakan adalah 

HO = tidak ada autokorelasi (baik positif maupun negatif) 

d < dl = tolak HO (ada tokorelasi +) 

d > 4-dl = tolak HO (ada korelasi -) 

du <d <4-du = terima HO (tidak ada korelasi) 

dl ≤ d ≤ du = pengujian tidak bisa disimpulkan (inconclusive) 

(4-du) ≤ d ≤ (4-dl) = pengujian tidak bisa disimpulkan (inconclusive) 

 Daerah hipotesis uji Durbin Watson 

 

Korelasi (+) 

Inconclusive  Tidak ada 
Autokorelasi 

Inconclusive   

Korelasi (-) 

 

 

dl du 4 - du 4 - dl 
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5. Uji hipotesis 

Hipotesis adalah asumsi mengenai populasi. Biasanya lebih dari satu asumsi 

yang dibuat didalam analisis, namun tidak kesemuanya ini diuji. Asumsi yang tidak 

ingin diuji dinamakan maintained hypothesis (asumsi dasar yang deterima 

kebenarannya). Asumsi yang akan diuji dinamakan testable hypothesis (asumsi 

yang dapat diuji). Asumsi berupa pernyataan bahwa suatu parameter populasi 

memiliki nilai tertentu. Hipotesis nol (null hypothesisI) adalah pernyataan tidak 

terdapat perbedaan antara nilai sebenarnya (the true value) dari parameter dengan 

nilai yang menjadi hipotesis. Sedangkan hipotesis alternatif adalah hipotesis yang 

pernyataannya bertentangan dengan hipotesis nol (Sugiyanto, 1995). Uji hipotesis 

antara lain sebagai berikut: 

a. Uji F 

Menurut Sugiyanto (1995), uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan. Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Jika Fhitung > Ftabel 

maka variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependent. Sedangkan Jika Fhitung < Ftabel maka variabel independen secara 

bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen. 

b. Uji t  

Menurut Sugiyanto (1995), uji t dilakukan untuk melihat signifikasi dari pengaruh 

variabel independen secara individu terhadap variabel dependen, dengan 

menganggap variabel independen lainnya konstan. Bila nilai thitung > ttabel maka pada 

tingkat kepercayaan tertentu berarti bahwa variabel independen yang diuji 

berpengaruh secara nyata terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai thitung < 
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ttabel maka pada tingkat kepercayaan tertentu berarti bahwa variabel independen 

yang diuji tidak berpengaruh secara nyata terhadap variabel dependen. 

 
3.14 Tingkat Konsumsi Ikan Rumah Tangga 

Konsumsi ikan masyarakat dunia saat ini rata-rata adalah sebesar 84,93 

gram/orang/hari. Sedangkan pada masyarakat Indonesia tingkat konsumsi ikan per 

kapita adalah mencapai 95,89 gram/orang/hari (Reza et al., 2016). Selain itu 

menurut KKP (2017), tingkat konsumsi ikan Indonesia pada tahun 2016 mencapai 

43,94 kg/kapita (setara ikan utuh segar). Sedangkan pada tahun 2017 konsumsi 

ikan nasional ditargetkan sebesar 47,12 kg/kapita dan pada tahun 2018 sebesar 

50,65 kg/kapita. KKP melaksanakan kegiatan kampanye peningkatan konsumsi ikan 

melalui Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARIKAN) untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang kandungan gizi dan manfaat ikan, menumbuhkan kreativitas 

dalam mengolah ikan untuk keperluan konsumsi dan usaha kuliner sebagai sumber 

pendapatan keluarga serta mendekatkan ikan kepada masyarakat. 

Menurut KKP (2016), pertumbuhan konsumsi ikan tahun 2013-2014, lima 

provinsi dengan pertumbuhan tertinggi adalah Provinsi DI Yogyakarta (30,96 

persen), Bengkulu (15,05 persen), Jawa Timur (14,02 persen), Bali (13,69 persen), 

dan Nusa Tenggara Timur (13,24 persen). 

Menurut Candra (2017), tahun 2015 di Jawa Timur rata-rata setiap orang 

mengonsumsi 27 kilogram perkapita sedangkan tahun 2016 konsumsi ikan mencapai 

30 kilogram perkapita. Heru Tjahjono (Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Jawa 

Timur) menargetkan pada tahun 2017 konsumsi ikan perorang menjadi 32 kilogram 

perkapita. Dinas Kelautan dan Perikanan Jawa Timur mengadakan sosialisasi dan 

pameran tentang Gemarin (Gemar Masyarakat Makan Ikan). 
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Menurut Diskominfo (2017), tingkat konsumsi ikan Kabupaten Mojokerto pada 

tahun 2016 sebesar 19,14 kg yang lebih rendah dari target provinsi 26 kg dan target 

nasional 30 kg. Usaha yang dilakukan Forikan untuk meningkatkan tingkat konsumsi 

ikan Kabupaten Mojokerto yaitu Forikan mengadakan lomba masak ikan dan 

promosi makan ikan yang diikuti 1.000 anak-anak untuk meningkatkan konsumsi 

ikan masyarakat kabupaten Mojokerto. Selain itu untuk meningkatkan konsumsi ikan 

Kabupaten Mojokerto Forikan membuat program tentang kampung wader yang 

diletakkan pada Desa Trowulan. Program Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017 

mendukung kegiatan Forikan Kabupaten Mojokerto yakni penetapan Trowulan 

sebagai Kampung Wader dengan pengembangan budidaya ikan wader, 

pengembangan warung-warung wader di Desa Trowulan, pendistribusian bantuan 

paket budidaya pada kelompok pembudidaya ikan dan pengolahan pada warung-

warung wader. 
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4.  KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.6 Letak Geografis dan Keadaan Topografi 

Desa Mojosulur termasuk dalam Kecamatan Mojosari yang memiliki 3 dusun 

yaitu Dusun Mojosulur, Dusun Gelang dan Dusun Tegaldadi. Dusun Mojosulur 

merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari 

Kabupaten Mojokerto Jawa Timur. Letak Geografis berada di kisaran 7o, 31’ lintang 

selatan, 112o, 33’ bujur timur dengan ketinggian 22 meter diatas permukaan air laut. 

Dusun Mojosulur berbatasan dengan: 

1. Sebelah Utara : Desa Randubangu 

2. Sebelah Selatan : Dusun Gelang Desa Mojosulur 

3. Sebelah Barat : Dusun Tegaldadi Desa Mojosulur 

4. Sebelah Timur : Kelurahan Kauman 

Dusun Mojosulur memiliki 6 RW dan 16 RT. Desa Mojosulur merupakan dataran 

rendah dengan luas 131 hektar dengan rincian sebagai berikut: 

a. Pekarangan penduduk  : 30,106 hektar 

b. Tanah Kuburan  : 0,250 hektar 

c. Tanah Lapangan  : 0,320 hektar 

d. Sawah masyarakat  : 66,289 hektar 

e. Tanah wakaf dll  : 0, 500 hektar 

f. Tegalan  : 6 hektar 

g. Balai desa  : 0,075 hektar 

h. Tanah kas desa  : 11, 709 hektar 
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4.7 Gambaran Umum Demografi 

Dusun Mojosulur adalah salah satu dusun di Desa Mojosulur Kecamatan 

Mojosari Kabupaten Mojokerto. Jumlah penduduk di Dusun Mojosulur seluruhnya 

adalah 2.879 jiwa yang terdiri dari 847 Kepala Keluarga. Komposisi penduduk Dusun 

Mojosulur terdapat pada tabel 3 sebegai berikut: 

Tabel 3. Komposisi Penduduk Dusun Mojosulur 

No. URAIAN Jumlah Jiwa % 

1. Penduduk 
a. Laki-laki 
b. Perempuan  
c. Jumlah  

 
1.431 
1.448 
2.879 

 
49,70 
50,30 
100 

2.  Kepala Keluarga 847  
3. Kelompok Umur 

a. Umur 15 tahun ke bawah 
b. Umur 15 – 50 tahun 
c. Umur diatas 50 tahun 

 
226 
2528 
125 

 
7,85 
87,81 
4,34 

4. Rata-rata anggota keluarga 3-4  

Sumber: Kantor Balai Desa Mojosulur, 2018 

 Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di Dusun Mojosulur jika dilihat dari 

tabel relatif seimbang. Penduduk Dusun Mojosulur setiap kepala keluarga memiliki 

rata-rata anggota keluarga sebanyak 3-4 orang. Dilihat dari tabel kelompok umur 

penduduk Dusun Mojosulur yang terbanyak adalah usia produktif (87,81%). 

Sedangkan untuk usia 15 tahun kebawah lebih banyak daripada usia diatas 50 tahun. 

 
4.8 Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang penting bagi masyarakat Dusun 

Mojosulur. Hal ini dapat dibuktikan dengan tamatan sekolah masyarakat Dusun 

Mojosulur sebagian besar adalah SLTA/Sederajat sebanyak 713 jiwa dengan 

persentase 36,27%.  Data mengenai pendidikan masyarakat Dusun Mojosulur dapat 

dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Dusun Mojosulur Berdasarkan Pendidikan 

No. Pendidikan Terakhir Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1. Strata-II 5 0,25 
2. Diploma Iv/Strata I 109 5,54 
3. Akademi/Diploma Iii/Sarjana Muda 44 2,24 
4. Diploma I/II 24 1,22 
5. SLTA/Sederajat 713 36,27 
6. SLTP/Sederajat 511 25,99 
7. Tamat SD/Sederajat 560 28,48 

Total 1.966 100 

Sumber: Kantor Balai Desa Mojosulur, 2018 

Dari data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar masyarakat 

Dusun Mojosulur telah mengenyam pendidikan dari sekolah dasar hingga S2. 

Sebanyak 560 jiwa (28,48%) telah mengenyam pendidikan sekolah dasar dan 

sebanyak 511 jiwa (25,99%) telah mengenyam pendidikan SLTP/Sederajat, dimana 

hal ini menunjukkan bahwa pendidikan masyarakat Dusun Mojosulur untuk tamatan 

sekolah dasar dan SLTP seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Dusun 

Mojosulur sadar akan pentingnya pendidikan. 

 
4.9 Keadaan Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 

Dusun Mojosulur terletak di tengah kota yang jauh dari laut dan dekat dengan 

pasar raya mojosari serta pasar lawas mojosari. Sebanyak 568 jiwa masyarakat 

Dusun Mojosulur bekerja sebagai wiraswasta. Selebihnya berprofesi bermacam-

macam seperti Bidan, Buruh harian lepas, buruh tani/perkebunan, Guru, Karyawan 

BUMD dan BUMN, POLRI, TNI, PNS, pedagang, pensiunan, perawat, pembantu 

rumah tangga,  sopir, kontruksi, mekanik, petani/pekebun, peternak, tukang batu, 

tukang kayu dan tukang besi. Rincian data pekerjaan masyarakat Dusun Mojosulur 

dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1. Bidan 4 0,30 
2. Buruh Harian Lepas 42 3,19 
3. Buruh Tani/Perkebunan 10 0,76 
4. Guru 39 2,96 
5. Karyawan BUMD, Karyawan BUMN 3 0,23 

6. Karyawan Swasta 353 26,82 

7. Kepolisian RI (POLRI) 2 0,15 

8. Kontruksi, Mekanik 2 0,15 
9. Pedagang 27 2,06 
10. PNS 43 3,27 
11. Pembantu Rumah Tangga  2 0,15 

12. Pensiunan 19 1,44 
13. Perawat 15 1,14 
14. Petani/Pekebun, Peternak 45 3,42 
15. Sopir 26 1,98 
16. TNI 104 7,90 
17. Tukang Batu, Tukang Kayu, Tukang 

Las/Pandai Besi 
12 0,91 

18. Wiraswasta 568 43,16 
Total 1.316 100 

Sumber: Kantor Balai Desa Mojosulur, 2018 

Sebagian besar masyarakat Dusun Mojosulur merupakan wiraswasta sebesar 

43,16%. Hal tersebut berarti bahwa hampir separuh dari masyarakat Dusun 

Mojosulur berkerja sebagai wiraswasta mengingat letak Dusun Mojosulur dekat 

dengan pasar raya mojosari dan pasar lawas mojosari. 

 
4.10 Keadaan Perikanan Kabupaten Mojokerto 

Kabupaten Mojokerto merupakan kabupaten yang terletak ditengah kota dan 

berbatasan dengan wilayah kabupaten lain. Kabupaten Mojokerto merupakan 

wilayah pegunungan yang subur pada bagian selatan dan wilayah dataran pada 

bagian tengah serta wilayah perbukitan kapur yang kurang subur pada bagian utara. 

Sekitar 30% wilayah Kabupaten Mojokerto memiliki kemiringan tanah lebih dari 15 

derajat dan sisanya wilayah dataran dengan kemiringan kurang dari 15 derajat. 
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Kabupaten Mojokerto memiliki potensi sumberdaya perikanan air tawar seperti yang 

telah dinyatakan oleh BPS Kabupaten Mojokerto (2017), luas area produksi ikan 

konsumsi pada Kabupaten Mojokerto dari sungai seluas 113 Ha dengan total 

produksi sebesar 86.766 kg, dari kolam seluas 28,43 Ha dengan total produksi 

sebesar 412.979 kg, dari rawa seluas 26,12 Ha dengan total produksi sebesar 

36.961,24 kg, dari karamba seluas 1.552 Ha dengan total produksi sebesar 

44.273,648 kg, dari waduk seluas 55.800 Ha dengan total produksi sebesar 

37.128,072 kg. Sedangkan luas area pemeliharaan ikan darat kolam seluas 28,4269 

Ha, luas area pemeliharaan ikan darat jaring apung seluas 1,5524 Ha dan total luas 

area pemeliharaan ikan darat seluas 29,9793 Ha. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari BPS Kabupaten Mojokerto produksi 

terbesar pada ikan konsumsi dari sungai adalah kecamatan Jetis dengan nilai 

produksi sebesar 13.977 kg. Pada produksi ikan konsumsi dari kolam yang terbesar 

adalah kecamatan Ngoro dengan nilai produksi sebesar 48.336 kg. Pada produksi 

ikan konsumsi terbesar dari rawa adalah kecamatan Ngoro dengan nilai produksi 

sebesar 6.464,46 kg. Produksi ikan konsumsi terbesar dari karamba adalah 

kecamatan Mojoanyar dengan nilai produksi 40.517,232 kg. Produksi ikan konsumsi 

terbesar dari waduk adalah kecamatan Dawarblandong dengan nilai produksi 

sebesar 13.210,123 kg. 

Menurut BPS Kabupaten Mojokerto (2017), pembenihan ikan air tawar di 

Kabupaten Mojokerto dilakukan oleh usaha pembenihan rakyat (UPR) dan balai 

benih ikan (BBI). Pembenihan yang dilakukan oleh usaha pembenihan rakyat (UPR) 

untuk ikan lele yaitu 8.900.000 ekor, ikan nila yaitu 4.847.700 ekor, ikan mas/tombro 

yaitu 109.800 ekor dan ikan gurami yaitu 429.800 ekor sehingga total pembenihan 

yang dilakukan oleh usaha pembenihan rakyat (UPR) yaitu 14.287.300 ekor. 
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Sedangkan pembenihan yang dilakukan oleh balai benih ikan (BBI) untuk ikan lele 

yaitu 125.000 ekor, ikan nila yaitu 870.000 ekor, ikan tawas yaitu 510.000 dan ikan 

patin yaitu 22.500 ekor sehingga total pembenihan yang dilakukan oleh balai benih 

ikan (BBI) yaitu 1.527.500 ekor. Jenis ikan yang di produksi pada Kabupaten 

Mojokerto dari sungai adalah ikan mas, ikan mujair, ikan lele, ikan nila, ikan gabus, 

ikan sepat, ikan tawes, udang tawar dan patin. Sedangkan jenis ikan yang di 

produksi dari kolam yaitu ikan mas, ikan lele, ikan nila, ikan gurami, ikan patin dan 

ikan bawal. 

Menurut KSK Kecamatan Mojosari (2016), Pada kecamatan Mojosari terdapat 

12 kelompok tani perikanan atau pembudidaya ikan dan pengolah ikan sebanyak 3 

kelompok. Sedangkan menurut BPS Kabupaten Mojokerto (2016), Produksi 

perikanan budidaya per desa/kelurahan yaitu pada kelurahan/desa sumbertanggul, 

belahan tengah, awang-awang, randubango, kebondalem, kedunggempol, 

ngimbangan leminggir yang dibudidayakan adalah ikan lele. Sedangkan 

kelurahan/desa jotangan membudidayakan ikan lele/patin dan kelurahan/desa 

modopuro membudidayakan lele/patin/nila. 

 Menurut BPS Kabupaten Mojokerto (2017), luas area pemeliharaan ikan 

darat pada Kecamatan Mojosari untuk kolam yaitu seluas 2,1677 Ha dan untuk 

jaring apung seluas 0,070 Ha sehingga total luas area yang digunakan untuk 

pemeliharaan ikan darat pada Kecamatan Mojosari adalah seluas 2,2377 Ha. 

Sedangkan luas area ikan konsumsi dari sungai pada Kecamatan Mojosari adalah 

seluas 12,50 Ha dan luas area ikan konsumsi dari rawa pada Kecamatan Mojosari 

adalah seluas 4,00 Ha.  

Kabupaten Mojokerto tidak memiliki laut namun memiliki akses jalan yang baik 

ke daerah-daerah penghasil ikan laut, sehingga ketersediaan ikan laut di Kabupaten 
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Mojokerto dapat tersupply dengan baik (Beritametro, 2017). Distribusi ikan laut ke 

Kabupaten Mojokerto dari Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Gresik, Kota Surabaya, 

Kota Pasuruan, Kota Probolinggo, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Tulungagung, 

Kabupaten Blitar, Kabupaten Malang, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Probolinggo, 

Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Jember, Kabupaten 

Lumajang, Kabupaten Trenggalek, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Tuban, 

Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan, Kabupaten 

Sumenep, Kabupaten Situbondo (BPS Jawa Timur, 2017).  
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5.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Karakteristik Masyarakat Dusun Mojosulur 

Masyarakat Dusun Mojosulur merupakan masyarakat yang tempat tinggalnya 

di tengah kota yang jauh dari laut. Dusun Mojosulur terletak ditengah kota dan 

strategis karena terletak diantara dua pasar tradisional yang menjual semua 

kebutuhan sehari-hari yaitu pasar raya mojosari dan pasar lawas mojosari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat sekitar bahwa konsumsi sehari-

hari masyarakat berkelumit pada ikan air tawar, olahan ikan tradisional, ayam dan 

telur. Sedangkan untuk konsumsi ikan air laut, ikan air payau dan daging dinikmati 

masyarakat saat ada acara  atau kebutuhan tertentu. Sedangkan untuk olahan ikan 

kering atau olahan ikan frozen masyarakat kurang mengetahui tentang olahan ikan 

tersebut dan jarang ditemui dilingkungan masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian ikan air tawar yang sering dikonsumsi oleh 

masyarakat adalah ikan mujaer dan ikan lele karena mudah diperoleh dilingkungan 

masyarakat. Olahan ikan tradisional yang sering dikonsumsi oleh masyarakat adalah 

ikan pindang dan ikan asin karena olahan ikan tersebut mudah diperoleh dan 

tersedia dilingkungan masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian pula, bahwa harga 

ikan mempengaruhi konsumsi ikan masyarakat. Sehingga semakin tinggi harga ikan 

masyarakat akan mengurangi konsumsi ikan. 

Dusun Mojosulur terletak diantara dua pasar di mojosari yaitu pasar raya 

mojosari dan pasar lawas mojosari. Kedua pasar tersebut merupakan pasar 

tradisional yang terlengkap di mojosari yang menjual seluruh kebutuhan sehari-hari 

mulai dari baju, sayur, daging, ayam, ikan, buah dan sebagainya. Sehingga untuk 

membeli kebutuhan sehari-hari masyarakat biasanya pergi ke pasar karena jaraknya 
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yang tidak jauh dari Dusun Mojosulur. Selain itu untuk kebutuhan memasak sehari-

hari bagi masyarakat yang tidak sempat kepasar akan membeli bahan-bahan 

makanan untuk memasak pada pedagang keliling. Pedagang keliling di Dusun 

Mojosulur sehari ada tiga pedagang keliling yaitu pada pagi hari, siang hari dan sore 

hari. Pedagang keliling sendiri merupakan masyarakat Dusun Mojosulur sendiri dan 

juga dari tetangga Dusun Mojosulur dan tetangga Desa Mojosulur yang jaraknya 

berdekatan. Pada Dusun Mojosulur untuk warung yang menjual bahan-bahan 

makanan untuk memasak seperti sayur, ikan, daging, tahu, tempe, bawang merah 

dan sebagainya sudah jarang ditemukan karena masyarakat Dusun Mojosulur lebih 

memilih membeli pada pedagang keliling karena masyarakat tidak perlu untuk 

mendatangi warung melainkan pedagang keliling yang menghampiri rumah-rumah 

warga. 

Pasar tradisional yang terdapat di Kecamatan Mojosari yaitu pasar raya 

mojosari dan pasar lawas mojosari menjual berbagai jenis ikan. Jenis ikan yang di 

jual mulai dari ikan air tawar yaitu mujaer, lele, gurami, patin dan bawal. Sedangkan 

jenis ikan air laut yang dijual dipasar adalah ikan tongkol, tuna, layur, teri, cumi-cumi, 

cakalang, pari, hiu, kuniran, kerang, kepiting, udang dan kembung. Sedangkan untuk 

ikan air payau yang di jual dipasar adalah ikan bandeng. Selain itu untuk ikan yang 

di jual oleh pedagang keliling adalah ikan mujaer, ikan lele, ikan bandeng, udang 

dan teri. Sedangkan untuk olahan ikan yang di jual dipasar adalah olahan ikan 

tradisional yaitu ikan asin, ikan pindang dan ikan asap. Sedangkan untuk olahan 

ikan frozen tidak di jual dipasar dan untuk olahan ikan kering yang dijual dipasar 

adalah kerupuk ikan. Olahan ikan yang dijual oleh pedagang keliling adalah olahan 

ikan tradisional yaitu ikan pindang dan ikan asin. Sedangkan untuk olahan ikan 

frozen dan olahan ikan kering tidak di jual oleh pedagang keliling. 
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5.2 Karakteristik Responden 

Responden yang dipilih dalam penelitian ini dengan cara purposive sampling 

karena responden dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian. Sasaran penelitian 

adalah orang yang terlibat dalam pengambilan keputusan untuk menentukan menu 

makanan dalam keluarga yang dilakukan oleh ibu rumah tangga. Dari data yang 

didapat usia responden termuda adalah 21 tahun dan usia responden tertua adalah 

66 tahun. Sebanyak 51,2% responden berada pada rentang usia 45 hingga 66 

tahun. Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Responden (Tahun) Jumlah Responden (Jiwa) Persentase (%) 

21 -  44 21 48,8 

45 – 66 22 51,2 

Total 43 100 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan hasil penelitian responden sebagian besar bekerja sebagai ibu 

rumah tangga dengan persentase 79,1%. Sedangkan diantaranya bekerja sebagai 

wiraswasta 18,6% dan bekerja sebagai swasta 2,3%. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis pekerjaan dapat dilihat pada tabel 7.  

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan Jumlah Responden (Jiwa) 
Persentase 

(%) 

Swasta 1 2,3 

Wiraswasta 8 18,6 

Ibu Rumah Tangga 34 79,1 

Total 43 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
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5.3 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner terdapat 

enam variabel yang digunakan yaitu keluarga, pendapatan, harga, harga substitusi, 

selera dan tingkat pendidikan. 

5.3.1 Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Keluarga 

 Keluarga memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan konsumsi 

dalam rumah tangga tersebut. Keluarga pada penelitian ini adalah jumlah anggota 

keluarga responden. Jumlah anggota keluarga responden akan menentukan banyak 

sedikitnya jumlah konsumsi rumah tangga tersebut. Jumlah anggota keluarga 

responden rata-rata adalah 3 jiwa sampai 4 jiwa yang merupakan keluarga sedang. 

Jumlah anggota keluarga responden dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Sebaran Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga 

Jumlah Anggota Keluarga Jumlah Responden (Jiwa) Persentase (%) 

2 jiwa 8 18,6 

3 jiwa 11 25,6 

4 jiwa 18 41,9 

5 jiwa 6 14,0 

Total 43 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

5.3.2 Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pendapatan 

Pendapatan keluarga merupakan pendapatan yang diterima oleh suami atau 

anggota keluarga yang bekerja dan pendapatan yang diterima oleh istri dalam kurun 

waktu satu bulan. Pendapatan akan mempengaruhi besarnya tingkat konsumsi 

rumah tangga. Pendapatan rumah tangga responden rata-rata yaitu Rp 

1.500.000,00 dan Rp 2.500.000,00 dengan persentase 27,9% dan 23,3%. 

Masyarakat Dusun Mojosulur tergolong dari keluarga menengah kebawah karena 
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pendapatannya di bawah UMK yaitu Rp 3.565.660 (Koranperdjoeangan, 2017). Dari 

hasil penelitian didapatkan pendapatan keluarga yang disajikan pada tabel 9. 

Tabel 9. Sebaran Responden Berdasarkan Pendapatan 

Pendapatan Per Bulan (Rp) Jumlah Responden (Jiwa) Persentase (%) 

750.000 2 4,7 

900.000 2 4,7 

1.500.000 12 27,9 

1.800.000 1 2,3 

2.000.000 3 7,0 

2.400.000 1 2,3 

2.500.000 10 23,3 

2.800.000 5 11,6 

3.000.000 2 4,7 

3.500.000 2 4,7 

4.000.000 1 2,3 

4.500.000 1 2,3 

6.000.000 1 2,3 

Total 43 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

5.3.3 Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Persepsi Harga Ikan 

 Persepsi harga Ikan pada penelitian ini adalah menganalisis respon 

masyarakat ketika harga ikan naik atau turun. Jika harga ikan naik atau turun 

masyarakat tetap mengkonsumsi ikan, mengurangi atau menambah konsumsi ikan, 

tidak mengkonsumsi ikan. Dari hasil penelitian didapatkan jawaban responden 

berdasarkan harga ikan yang disajikan pada tabel 10. 

Tabel 10. Sebaran Responden Berdasarkan Persepsi Harga Ikan 

Respon Konsumen Saat Harga 
Ikan Naik atau Turun 

Jumlah Responden 
(Jiwa) 

Persentase (%) 

Tetap mengkonsumsi ikan  27 62,8 

Mengurangi atau menambah 
konsumsi ikan 

13 30,2 

Tidak mengkonsumsi ikan  3 7,0 

Total 43 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
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 Responden sebagian besar memilih tetap mengkonsumsi ikan saat harga ikan 

naik ataupun turun dengan jumlah responden sebanyak 27 jiwa dengan persentase 

62,8%. Sedangkan hanya 3 responden dengan persentase 7,0% memilih tidak 

mengkonsumsi ikan. Masyarakat Dusun Mojosulur sebagian besar memilih tetap 

mengkonsumsi ikan ketika harga ikan naik ataupun turun. Hal ini menunjukkan bahwa 

kenaikan maupun penurunan harga ikan tidak mempengaruhi masyarakat Dusun 

Mojosulur dalam pengambilan keputusan untuk mengkonsumsi ikan. 

5.3.4 Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Persepsi Harga Substitusi 

Ikan 

 Persepsi harga subtitusi Ikan adalah menganalisis respon konsumen ketika 

harga substitusi ikan (telur, daging dan ayam) naik. Jika harga substitusi ikan (telur, 

daging dan ayam) naik masyarakat tetap mengkonsumsi, mengurangi atau tidak 

mengkonsumsi. Dari hasil penelitian didapatkan jawaban responden berdasarkan 

harga substitusi ikan yang disajikan pada tabel 11. 

Tabel 11. Sebaran Responden Berdasarkan Persepsi Harga Substitusi Ikan 

Keputusan Responden Berdasarkan 
Harga Subtitusi Ikan 

Jumlah 
Responden 

(Jiwa) 
Persentase (%) 

Tetap mengkonsumsi 27 62,8 

 Mengurangi  15 34,9 

Tidak mengkonsumsi  1 2,3 

Total 43 100 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

 Responden sebagian besar memilih tetap mengkonsumsi saat harga 

substitusi ikan (telur, daging dan ayam) naik dengan jumlah responden 27 jiwa dan 

persentase 62,8%. Sedangkan 15 responden memilih untuk mengurangi konsumsi 

substitusi ikan (telur, daging dan ayam) yang persentasenya 34,9% dan 1 responden 

memilih tidak mengkonsumsi yang persentasenya 2,3%. 
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5.3.5 Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Selera 

 Selera pada penelitian ini adalah menganalisis tingkat kesukaan atau 

kegemaran responden dalam mengkonsumsi ikan. Jika responden memiliki tingkat 

kesukaan pada ikan yang tinggi maka akan meningkatkan konsumsi ikan dan olahan 

ikan responden. Tingkat kesukaan atau ketidaksukaan ikan pada responden dapat 

dilihat pada tabel 12. 

Tabel 12. Sebaran Responden Berdasarkan Selera 

Selera Jumlah Responden (Jiwa) Persentase (%) 

Suka 21 48,8 

Biasa 21 48,8 

Tidak suka 1 2,3 

Total 43 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

 Selera responden terhadap ikan sebagian besar adalah suka dan biasa 

dengan persentase 48,8% dan jumlah responden adalah 21 jiwa. Sedangkan yang 

tidak menyukai ikan hanya 1 responden dengan persentase 2,3%. 

5.3.6 Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan dalam penelitian ini adalah menganalisis jenjang akhir pendidikan 

yang telah ditempuh oleh responden. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi pola 

pikir dan sikap seseorang dalam memilih bahan makanan untuk keluarga. Dari hasil 

penelitian tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 13. 

Tabel 13. Sebaran Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden (Jiwa) Persentase (%) 

SD 21 48,8 

SMP 8 18,6 

SMA 14 32,6 

Sarjana 0 0 

Total 43 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
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Tingkat pendidikan responden berdasarkan hasil penelitian sebagian besar 

adalah SD yaitu dengan persentase 48,8% dan jumlah responden yaitu 21 jiwa. 

sedangkan tingkat pendidikan responden yang paling kecil adalah sarjana dengan 

persentase 0%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat Dusun 

Mojosulur dapat dikatakan cukup baik. 

 
5.4 Gambaran Pola Konsumsi Ikan dan olahan Ikan Masyarakat Dusun 

Mojosulur 

Gambaran pola konsumsi ikan dan olahan ikan masayarakat Dusun Mojosulur 

pada penelitian ini diamati berdasarkan jenis ikan yang dikonsumsi, jenis olahan ikan 

yang dikonsumsi, alasan mengkonsumsi ikan, kendala mengkonsumsi ikan, kendala 

mengkonsumsi olahan ikan dan substitusi ikan atau pengganti ikan. 

5.4.1 Jenis Ikan yang Dikonsumsi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan jenis ikan air tawar merupakan jenis 

ikan yang paling banyak dikonsumsi oleh responden dibandingkan dengan ikan air 

laut dan ikan air payau. Ikan air tawar menjadi pilihan responden karena ikan air tawar 

mudah didapatkan dan banyak tersedia dipasar dan banyak di jual oleh pedagang 

keliling dibandingkan ikan air laut dan ikan air payau. Ikan air tawar yang paling 

banyak dikonsumsi oleh responden adalah ikan mujaer dan ikan lele karena ikan 

tersebut ketersediannya melimpah, mudah didapat dan harganya terjangkau 

dibandingkan dengan ikan tawar lainnya. Beberapa responden juga membudidayakan 

ikan lele dan ikan mujaer sendiri karena ikan lele dan ikan mujaer mudah untuk 

dibudidayakan. Sedangkan untuk ikan air laut yang dikonsumsi oleh responden 

adalah ikan tongkol. Ikan tongkol menjadi pilihan responden daripada ikan air laut 

lainnya karena ikan tongkol harganya lebih murah dibandingkan ikan air laut yang lain. 
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Sedangkan untuk ikan air payau yang dikonsumsi oleh responden adalah ikan 

bandeng. Ikan bandeng menjadi pilihan responden karena ketersediannya yang 

mudah didapatkan yaitu tersedia di pasar dan di jual oleh pedagang keliling. Dimana 

Dusun Mojosulur sendiri merupakan dusun yang letaknya sangat strategis karena 

berdekatan dengan 2 pasar tradisional yang menjual berbagai macam kebutuhan dan 

juga tiga kali dalam sehari (pagi, siang dan sore) terdapat pedagang keliling yang 

menghampiri rumah-rumah warga. Sebaran jawaban responden berdasarkan jenis 

ikan yang dikonsumsi dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik Sebaran Jawaban Responden Berdasarkan Jenis Ikan yang 

Dikonsumsi (Sumber: Data Primer yang diolah, 2018) 

Pada gambar diatas dari 43 responden 37 responden memilih untuk 

mengkonsumsi ikan air tawar, 5 responden memilih untuk mengkonsumsi ikan air 

laut dan 1 responden memilih untuk mengkonsumsi ikan air payau.  
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5.4.2 Jenis Olahan Ikan yang dikonsumsi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olahan tradisional adalah jenis 

olahan ikan yang paling banyak dikonsumsi oleh responden dibandingkan dengan 

olahan frozen dan olahan kering. Olahan tradisional menjadi pilihan responden 

karena mudah didapatkan dan banyak tersedia dipasar dibandingkan olahan frozen 

dan olahan kering. Olahan tradisional yang paling banyak dikonsumsi oleh 

responden adalah ikan asin dan ikan pindang karena mudah didapat dan banyak 

tersedia dipasar. Sedangkan untuk olahan frozen yang dikonsumsi oleh responden 

adalah bakso ikan karena bakso ikan yang rasanya enak dan disukai oleh anak-

anak. Biasanya untuk bakso ikan responden membeli di Giant atau Carrefour yang 

letaknya di Kota Mojokerto. Sedangkan untuk olahan kering yang dikonsumsi oleh 

responden adalah kerupuk ikan. Kerupuk ikan biasanya dibeli responden di 

Indomart, alfamart dan alfamidi yang terdapat di Kecamatan Mojosari. Sebaran 

jawaban responden berdasarkan jenis olahan ikan yang dikonsumsi dapat dilihat 

pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Grafik Sebaran Jawaban Responden Berdasarkan Jenis Olahan Ikan 

yang dikonsumsi (Sumber: Data Primer yang diolah, 2018) 
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Pada gambar diatas dari 43 responden 39 responden memilih untuk konsumsi 

olahan tradisional, 3 responden memilih olahan frozen dan 1 responden memilih 

olahan kering.  

5.4.3 Konsumsi Ikan dan Olahan Ikan dalam Sebulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan konsumsi ikan dan olahan ikan 

responden Dusun Mojosulur diperoleh bahwa masyarakat Dusun Mojosulur sering 

mengkonsumsi ikan dan olahan ikan yaitu masyarakat mengkonsumsi ikan rata-rata 

8 kali dalam sebulan. Responden lebih sering mengkonsumsi ikan dan olahan ikan 

karena ikan dan olahan ikan yang dikonsumsi oleh responden mudah didapatkan 

dan tersedia dipasar. Ikan yang sering dikonsumsi oleh responden adalah mujaer 

dan lele. Sedangkan olahan ikan yang sering dikonsumsi oleh responden adalah 

ikan asin dan ikan pindang. Sebaran jawaban responden berdasarkan konsumsi 

ikan dan olahan ikan dalam sebulan dapat dilihat pada tabel 14. 

Tabel 14. Sebaran Responden Berdasarkan Konsumsi Ikan dan Olahan Ikan  

 Dalam Sebulan 

Konsumsi Ikan dan Olahan Ikan 
Dalam Sebulan 

Jumah Responden 
(Jiwa) 

Persentase (%) 

3 kali 1 2,3 

4 kali 10 23,3 

5 kali 3 7,0 

6 kali 4 9,3 

8 kali 14 32,6 

10 kali 8 18,6 

12 kali 3 7,0 

Total 43 100 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

 Berdasarkan tabel diatas konsumsi ikan dan olahan ikan responden 

terbanyak adalah 8 kali dalam sebulan yaitu 14 responden dengan persentase 
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32,6%. Sedangkan konsumsi ikan dan olahan ikan yang paling sedikit yaitu 3 kali 

dalam sebulan yaitu 1 responden dengan persentase 2,3%. 

5.4.4 Alasan Mengkonsumsi Ikan dan Olahan Ikan 

Kegiatan konsumsi pada suatu barang atau jasa oleh setiap konsumen memiliki 

berbagai alasan untuk mengkonsumsi barang atau jasa tersebut. Konsumsi ikan 

yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Mojosulur juga memiliki masing – masing 

alasan. Untuk mengetahui alasan responden mengkonsumsi ikan berikut adalah 

data sebaran jawaban responden berdasarkan alasan mengkonsumsi ikan dan 

olahan ikan disajikan pada gambar 5.   

 

Gambar 5. Grafik Sebaran Jawaban Responden Berdasarkan Alasan Konsumsi Ikan 

dan Olahan Ikan (Sumber: Data Primer yang diolah, 2018) 

Pada gambar diatas dari 43 responden 19 responden memilih kandungan gizi 

yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa responden sadar akan kandungan gizi ikan 

yang baik untuk tubuh manusia. Sedangkan 18 responden memilih rasa enak dimana 

hal ini menunjukkan bahwa daging ikan memiliki rasa enak dan gurih. Sisanya yaitu 6 

responden memilih harga terjangkau. 
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5.4.5 Kendala Mengkonsumsi Ikan 

 Konsumsi ikan yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Mojosulur memiliki 

beberapa kendala. Kendala yang dialami oleh masyarakat tersebut dapat 

mempengaruhi jumlah konsumsi ikan. Berdasarkan hasil penelitian kendala yang 

sering dialami oleh responden dalam mengkonsumsi ikan adalah baunya amis dan 

susah untuk memasaknya. Hal ini terjadi karena responden memasak ikan dengan 

digoreng saja dan responden belum mengetahui ikan dapat dimasak atau diolah 

untuk berbagai masakan seperti dimasak asam manis, dimasak menjadi sup ikan, 

pepes dan sebagainya. Selain responden belum mengetahui ikan dapat diolah 

menjadi berbagai masakan, responden memilih menggoreng ikan karena praktis dan 

tidak memerlukan waktu yang lama dalam memasaknya. Sebaran responden 

berdasarkan kendala konsumsi ikan disajikan pada tabel 15. 

Tabel 15. Sebaran Responden Berdasarkan Kendala Mengkonsumsi Ikan 

Kendala Konsumsi Ikan 
Jumlah Responden 

(Jiwa) 
Persentase (%) 

Baunya amis dan susah untuk 
memasaknya 

39 90,7 

Alergi 3 7,0 

Tidak suka ikan 1 2,3 

Total 43 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan tabel diatas dapat dibuktikan bahwa kendala responden dalam 

mengkonsumsi ikan adalah baunya amis dan susah untuk memasaknya. Kendala 

yang dialami responden karena dalam proses pengolahan ikan yang dilakukan yaitu 

digoreng dan belum ada variasi untuk memasak ikan serta dalam proses 

pengolahannya ikan berbau amis. 
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5.4.6 Kendala Mengkonsumsi Olahan Ikan 

 Konsumsi olahan ikan yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Mojosulur juga 

memiliki kendala. Kendala ini mempengaruhi jumlah konsumsi olahan ikan pada 

masyarakat Dusun Mojosulur. Kendala yang sering dialami oleh responden dalam 

mengkonsumsi olahan ikan adalah susah untuk mendapatkan olahan ikan dan tidak 

ada variasi cara memasaknya. Susah untuk mendapatkan olahan ikan oleh 

masyarakat Dusun Mojosulur adalah susah dalam mendapatkan olahan ikan frozen 

dan olahan ikan kering karena olahan ikan tersebut tidak tersedia di lingkungan 

masyarakat. Sedangkan tidak ada variasi cara memasaknya yaitu bahwa 

masyarakat Dusun Mojosulur mengkonsumsi olahan ikan yaitu olahan ikan 

tradisional (ikan pindang dan ikan asin) dengan cara digoreng. Masyarakat Dusun 

Mojosulur belum mengetahui bahwa olahan ikan tradisional (ikan pindang dan ikan 

asin) dapat diolah menjadi berbagai masakan seperti diongseng, dipepes dan 

sebagainya. Selain masyarakat Dusun Mojosulur belum mengetahui bahwa olahan 

ikan tradisional dapat diolah menjadai berbagai masakan, responden memilih untuk 

menggoreng ikan pindang atau ikan asin karena lebih praktis. Sebaran responden 

berdasarkan kendala mengkonsumsi olahan ikan disajikan pada tabel 16. 

Tabel 16. Sebaran Responden Berdasarkan Kendala Mengkonsumsi Olahan Ikan 

Kendala Konsumsi Olahan 
Ikan 

Jumlah Responden 
(Jiwa) 

Persentase (%) 

Susah untuk Mendapatkan 
Olahan Ikan dan tidak ada 
variasi cara memasaknya 

35 81,4 

Alergi 6 14,0 

Tidak suka ikan dan olahan ikan 2 4,7 

Total 43 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
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Pada tabel diatas dapat dibuktikan bahwa kendala responden dalam 

mengkonsumsi olahan ikan adalah susah untuk mendapatkan olahan ikan dan tidak 

ada variasi cara memasaknya. Kendala yang dialami responden yaitu lebih kepada 

tidak ada variasi dalam memasaknya karena untuk olahan ikan yang sering 

dikonsumsi responden mudah didapatkan dan tersedia dipasar yaitu olahan 

tradisional (ikan pindang dan ikan asin). 

5.4.7 Substitusi Ikan 

 Substitusi ikan terjadi karena adanya keinginan konsumen untuk mengganti 

konsumsi ikan ke produk yang relatif lebih murah dan manfaat yang didapatkan 

sama. Seperti yang diungkapkan oleh Wirawan (2013), kenaikan harga barang 

substitusi berarti penurunan harga barang tersebut secara relatif meskipun harga 

barang tetap. Hal ini menyebabkan permintaan barang naik dan permintaan barang 

substitusi turun dan sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian sebaran jawaban 

responden berdasarkan substitusi ikan disajikan pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Grafik Sebaran Jawaban Responden Berdasarkan Substitusi Ikan 

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2018) 
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Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memilih telur sebagai pengganti ikan. Sebagian besar responden memilih telur 

sebagai pengganti ikan karena telur lebih praktis dalam memasaknya, mudah 

didapatkan karena tersedia di toko-toko dekat rumah dan pasar serta harganya yang 

terjangkau. Sedangkan tahu dan tempe tidak dijadikan substitusi ikan karena tahu 

dan tempe merupakan makanan pendamping. Selain itu tahu dan tempe merupakan 

makanan berprotein nabati sedangkan ikan makanan berprotein hewani yang dapat 

disubstitusikan dengan telur, daging dan ayam yang termasuk dalam protein hewani. 

 
5.5 Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi Ikan dan 

Olahan Ikan 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat konsumsi 

ikan dan olahan ikan pada masyarakat Dusun Mojosulur maka dilakukan pengujian 

dengan menggunakan regresi linier berganda dengan software statistik yaitu EVIEWS 

9. Pengujian statistik yang menggunakan regresi linier berganda dengan metode 

kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least square/OLS) membutuhkan sifat Best Linier 

Unbiased Estimator (BLUE) dari penaksir. Uji yang dilakukan agar persamaan regresi 

yang terbentuk dapat memenuhi persyaratan BLUE yaitu dengan uji normalitas, uji 

non multikolinieritas, uji non heteroskedastisitas dan uji non autokorelasi. 

5.5.1 Uji Asumsi Klasik (BLUE) 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normalitas dari variabel penganggu. 

Uji normalitas dilakukan dengan metode Jarque-Bera LM yang membandingkan 

momentum distribusi model yang diamati dengan momentum distribusi normal 

(Sugiyanto, 1995). Uji normalitas dapat dilihat dari nilai probability Jarque-Bera LM 
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dengan data berdistribusi normal jika probability hasil hitung > 0,05 (Sarwono, 2016). 

Hasil perhitungan nilai jarque-bera LM dapat dilihat pada tabel 17. 

Tabel 17. Hasil Perhitungan Nilai Jarque-Bera LM 

Jarque-Bera 1,715297 
Probability 0,424158 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan hasil perhitungan Eviews nilai probability didapatkan 0,424158 

sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 0,424158 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa data atau residual model regresi berdistibusi nomal.  

2. Uji Multikolinieritas 

Suatu model regresi yang baik seharusnya bebas dari masalah multikolinieritas. 

Menurut Sugiyanto (1995), multikolinieritas adalah suatu keadaan dimana satu atau 

lebih variabel independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel 

independen lainnya. Metode ini ditujukan untuk mendeteksi variabel-variabel 

manakah yang menyebabkan multikolinieritas. Multikolinieritas terjadi diantara 

variabel X. Dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Nilai yang umum untuk 

menunjukkan adanya multikolinieritas adalah tolerance < 0,10 atau sama dengan 

VIF > 10. Hasil perhitungan nilai VIF dapat dilihat pada tabel 18. 

Tabel 18. Hasil Perhitungan Nilai VIF 

Variabel Centered VIF 

C NA 
X1 1,071816 
X2 1,147890 
X3 1,587817 
X4 1,113331 
X5 1,558849 
X6 1,240824 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
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Berdasarkan nilai VIF pada gambar diatas pada variabel  X1 (keluarga), X2 

(pendapatan), X3 (persepsi harga ikan ), X4 (persepsi harga substitusi ikan), X5 

(selera) dan X6 (tingkat pendidikan) memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 

tolerance lebih dari 0,10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak memiliki 

gejala multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas untuk mengetahui varian yang berbeda dalam model 

regresi karena pada model regresi asumsi yang dibutuhkan adalah 

homokedastisitas. Menurut Sugiyanto (1995), Heteroskedastisitas terjadi apabila 

variabel gangguan tidak mempunyai varians yang sama untuk semua observasi. 

Sedangkan menurut Sarwono (2016), tidak terjadinya heteroskedastisitas adalah jika 

nilai p-value > 0,05. Hasil perhitungan uji non-heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

tabel 19. 

Tabel 19. Hasil Perhitungan Uji Non-Heteroskedastisitas 

F-Statistic 2,496404 Prob. F (5,37) 0,0480 
Obs*R-Squared 10,84691 Prob. Chi-Square (50 0,0545 
Scaled explained SS 8,451411 Prob. Chi-Square (5) 0,1330 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan pada gambar diatas nilai p-value yang didapatkan pada uji non 

heteroskedastisitas adalah 0,0545 sehingga dapat disimpulkan bahwa 0,0545 > 

0,05. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa data tidak memiliki gejala 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

 Model regresi yang baik adalah tidak terjadi autokorelasi. Menurut Sugiyanto 

(1995), autokorelasi adalah keadaan dimana variabel gangguan pada periode 

tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan pada periode lain, dengan kata lain 
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variabel gangguan tidak random. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 

ini dapat dilakukan uji Durbin Watson Statistik. Menurut Sarwono (2016) tidak 

terdapat korelasi serial pada sebaran data jika nilai p-value > 0,05 yaitu dengan uji 

LM. Hasil perhitungan uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 20. 

Tabel 20. Hasil Perhitungan Uji Autokorelasi 

F-Statistic 0,621314 Prob. F (2,34) 0,5432 
Obs*R-Square 1,516146 Prob. Chi-Square (2) 0,4686 
Durbin-Watson Stat 1,877451   

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan gambar diatas dengan uji LM didapat nilai p-value sebesar 

0,4686 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 0,4686 > 0,05. Dari hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa sebaran data tidak terjadi autokorelasi. Sedangkan 

berdasarkan uji Durbin Watson didapatkan hasil 1,877451. 

Hipotesis  

Ho : tidak ada autokorelasi 

H1 : ada autokorelasi 

Kriteria: 

a. Jika d<dl atau d>4-dl maka tolak Ho 

b. Jika du<d<4-du maka gagal tolak Ho 

c. Jika dl<d<du atau 4-du<d<4-dl maka uji Durbin Watson tidak menghasilkan hasil 

yang akurat (inconclusive) 

Daerah hipotesis uji Durbin Watson 

Tolak Ho 

Korelasi Positif 
Inconclusive 

Gagal Tolak Ho 
(tidak ada 

autokorelasi) 
Inconclusive 

Tolak Ho 
Korelasi 
Negatig 

     

0    dl                         du            2         4-du                   4-dl                     

1,2148 1,8413 2,1587 2,7852 

1,877451 
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Berdasarkan tabel Durbin Watson didapatkan nilai dl yaitu 1,2148 dan nilai 

du yaitu 1,8413 sehinggga didapatkan nilai 4-du yaitu 2,1587 dan 4-dl yaitu 2,7852 

serta didapatkan nilai uji Durbin Watson yaitu 1,877451. Nilai uji Durbin Watson 

berada pada wilayah du<d<4-du maka gagal tolak Ho yang artinya sebaran data 

tidak terjadi autokorelasi. 

5.5.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi konsumsi ikan dan olahan ikan 

masyarakat Dusun Mojosulur diolah menggunakan regresi linier berganda. 6 

variabel yang diuji dalam model regresi linier berganda yaitu keluarga (X1), 

pendapatan (X2), persepsi harga ikan (X3), persepsi  harga substitusi ikan (X4), 

selera (X5) dan pendidikan (X6).  

Persamaan model estimasi yaitu sebagai berikut: 

Y = c(1) + c(2)*x1 +c(3)*x2 - c(4)*x3 +c(5)*x4 - c(6)*x5 + c(7)*x6 

Y = 1,63010684076 + 0,589584705744*X1 + 8,77276138625E-07*X2 – 

1,44899612725*X3 + 1,0129750394*X4 – 0,698826581848*X5 + 

0,0504259461555*X6 

Hasil dari analisa regresi linier berganda dapat dilihat seberapa besar 

pengaruh variabel – variabel keluarga, pendapatan, persepsi harga ikan, persepsi  

harga substitusi ikan, selera  dan pendidikan terhadap frekuensi konsumsi ikan dan 

olahan ikan. Nilai konstanta dari persamaan diatas yaitu c = 1,63010684076 artinya 

jika variabel bebas dianggap tidak ada maka tingkat konsumsi ikan dan olahan ikan 

di Dusun Mojosulur sebesar 1,63010684076 kg/bulan. Koefisien regresi keluarga 

(X1) sebesar 0,589584705744 artinya setiap perubahan jumlah anggota keluarga 

(X1) akan mengakibatkan perubahan frekuensi konsumsi ikan dan olahan ikan (Y) 

sebesar 0,589584705744 kg/bulan karena bernilai positif maka peningkatan jumlah 
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anggota keluarga akan meningkatkan frekuensi konsumsi ikan dan olahan ikan 

sebesar 0,589584705744 kg/bulan. Koefisien regresi pendapatan (X2) sebesar 

8,77276138625E-07 artinya setiap perubahan pendapatan (X2) akan mengakibatkan 

perubahan frekuensi konsumsi ikan dan olahan ikan (Y) sebesar 8,77276138625E-

07 kg/bulan karena bernilai positif maka peningkatan pendapatan akan 

meningkatkan frekuensi konsumsi ikan dan olahan ikan sebesar 8,77276138625E-

07 kg/bulan. Koefisien regresi harga ikan (X3) sebesar 1,44899612725 artinya setiap 

perubahan harga ikan (X3) akan mengakibatkan perubahan frekuensi konsumsi ikan 

dan olahan ikan (Y) sebesar 1,44899612725 kg/bulan karena bernilai negatif maka 

peningkatan harga ikan akan mengurangi frekuensi konsumsi ikan dan olahan ikan 

sebesar 1,44899612725 kg/bulan. Koefisien regresi harga substitusi ikan (X4) 

sebesar 1,0129750394 artinya setiap perubahan harga substitusi ikan (X4) akan 

mengakibatkan perubahan frekuensi konsumsi ikan dan olahan ikan (Y) sebesar 

1,0129750394 kg/bulan karena bernilai positif maka peningkatan harga substitusi 

ikan akan meningkatkan frekuensi konsumsi ikan dan olahan ikan sebesar 

1,0129750394 kg/bulan. Koefisien regresi selera (X5) sebesar 0,698826581848 

artinya setiap perubahan selera (X5) akan mengakibatkan perubahan frekuensi 

konsumsi ikan dan olahan ikan (Y) sebesar 0,698826581848 kg/bulan karena 

bernilai negatif maka peningkatan selera akan mengurangi frekuensi konsumsi ikan 

dan olahan ikan sebesar 0,698826581848 kg/bulan. Koefisien regresi pendidikan 

(X6) sebesar 0,0504259461555 artinya setiap perubahan pendidikan (X6) akan 

mengakibatkan perubahan frekuensi konsumsi ikan dan olahan ikan (Y) sebesar 

0,0504259461555 kg/bulan karena bernilai positif maka peningkatan pendidikan 

akan meningkatkan frekuensi konsumsi ikan dan olahan ikan sebesar 

0,0504259461555 kg/bulan hal ini disebabkan karena semakin tinggi pendidikan 
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seseorang maka tingkat pengetahuan seseorang juga semakin tinggi yang salah 

satunya adalah mengetahui kandungan gizi dan manfaat ikan untuk tubuh. 

5.5.3 Uji Statistik 

1. Uji R2 (Uji Determinasi) 

R square (R2) adalah sebagai acuan untuk mengukur kecocokan model 

regresi. Rentang nilai R square yaitu antara 0 – 1 yang nilainya selalu positif. Nilai R 

square yang mendekati 1 artinya kecocokan model regresi semakin benar dan jika 

nilainya mendekati 0 maka model regresi semakin tidak layak (Sarwono, 2016). 

Berdasarkan hasil regresi didapatkan hasil R square sebesar 0,352521 atau 

35,2521% maka dapat disimpulkan bahwa kecocokan model regresi sebesar 

0,352521. Frekuensi konsumsi ikan dan olahan ikan ditentukan oleh keluarga (x1), 

pendapatan (x2), persepsi harga ikan (x3), persepsi  harga substitusi ikan (x4), 

selera (x5) dan pendidikan (x6) sebesar 35,2521%. Sedangkan sisanya 64,7479% 

ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar variabel tersebut yang tidak diikutkan dalam 

model regresi namun dapat mempengaruhi pola konsumsi ikan dan olahan ikan. 

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi yaitu lingkungan tempat tinggal, usia, budaya 

dan faktor lainnya. Hasil perhitungan R square dapat dilihat pada tabel 21. 

Tabel 21. Hasil Perhitungan R square 

R-squared 0,445018 
Adjusted R-squared 0,352521 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

2. Uji F 

Nilai F digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis secara simultan. 

Pengujian dilakukan dengan cara yaitu jika Fhitung > Ftabel maka semua variabel bebas 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika nilai Fhitung < 
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Ftabel maka semua variabel bebas tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel terikat. Dari hasil pengujian uji F didapatkan nilai Fhitung sebesar 4,81. 

Sedangkan didapatkan nilai Ftabel dengan degrees of freedom (df) n1 = 6 dan n2 = 36 

sebesar 2,36. Hasil pengujian Fhitung dan Ftabel diperoleh hasil Fhitung > Ftabel dengan 

nilai 4,81 > 2,36 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas yaitu 

keluarga (X1), pendapatan (X2), persepsi harga ikan (X3), persepsi  harga substitusi 

ikan (X4), selera (X5) dan pendidikan (X6) berpengaruh nyata secara simultan atau 

bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu tingkat konsumsi ikan dan olahan ikan 

(Y). Hasil perhitungan Uji F dapat dilihat pada tabel 22. 

Tabel 22. Hasil Perhitungan Uji F 

F-statistic 4,811169 
Prob(F-Statistic) 0,001070 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

3. Uji t (Partial Test) 

Uji t adalah uji sebagai pengujian hipotesis secara parsial atau sendiri-sendiri. 

Pengujian dilakukan dengan cara yaitu jika nilai thitung > ttabel maka variabel bebas 

berpengaruh secara parsial atau sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. Sebaliknya 

jika nilai thitung < ttabel maka variabel bebas tidak berpengaruh secara parsial atau 

sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. Nilai t tabel didapat dari tabel t dengan 

menggunakan rumus df = n – k maka diperoleh nilai sebesar df = 43 – 7 = 36 dan nilai 

t tabel sebesar 1,68830. Hasil perhitungan Uji t hitung dapat dilihat pada tabel 23. 

Tabel 23. Hasil Perhitungan Uji t 

Variabel Coefficient t-Statistic Prob. 

Konstanta (C) 1,630107 0,842184 0,4052 
Keluarga (X1) 0,589585 1,785866 0,0825*** 
Pendapatan (X2) 8,77E-07 2,657915 0,0117* 
Persepsi Harga Ikan (X3) -1,448996 -2,360704 0,0238** 
Persepsi Harga Substitusi Ikan (X4) 1,012975 1,694841 0,0987*** 
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Lanjutan Tabel 23. 

Variabel Coefficient t-Statistic Prob. 

Selera (X5) -0,698827 -1,004822 0,3217Ns 
Pendidikan (X6) 0,050426 0,133980 0,8942Ns 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 

Keterangan:  *  taraf kesalahan 1% (selang kepercayaan 99%) 
 **  taraf kesalahan 5% (selang kepercayaan 95%) 
 ***  taraf kesalahan 10% (selang kepercayaan 90%) 
 Ns tidak signifikan 
 
a. Keluarga 

Berdasarkan hasil analisis variabel keluarga (X1) didapatkan hasil nilai thitung 

sebesar 1,78587 yang lebih besar dari nilai ttabel yaitu 1,68830 yang artinya variabel 

keluarga berpengaruh positif secara parsial dan signifikan terhadap konsumsi ikan dan 

olahan ikan pada selang kepercayaan 90%. Jumlah anggota keluarga responden 

mempengaruhi jumlah konsumsi ikan dan olahan ikan karena semakin banyak jumlah 

anggota keluarga akan meningkatkan jumlah konsumsi ikan responden. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Maulana (2016), semakin banyak 

jumlah anggota keluarga makan semakin tinggi pula tingkat konsumsinya. 

b. Pendapatan  

Berdasarkan hasil analisis pendapatan (X2) didapatkan hasil nilai thitung sebesar 

2,65791 yang lebih besar dari nilai ttabel yaitu 1,68830 yang artinya variabel 

pendapatan berpengaruh positif secara parsial dan signifikan terhadap konsumsi 

ikan dan olahan ikan dengan selang kepercayaan 99%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kenaikan tingkat konsumsi ikan dan olahan ikan seiring dengan kenaikan 

pendapatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sumarwan (2011), jumlah pendapatan 

akan menggambarkan besarnya daya beli dari seorang konsumen. Semakin tinggi 

pendapatan seseorang maka semakin tinggi pula kegiatan konsumsi yang dilakukan. 
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c. Persepsi harga ikan 

Berdasarkan hasil analisis variabel persepsi harga ikan (X3) didapatkan nilai 

thitung sebesar -2,36070 yang lebih besar dari nilai ttabel yaitu 1,68830  yang artinya 

variabel persepsi harga ikan berpengaruh negatif secara parsial dan signifikan 

terhadap konsumsi ikan dan olahan ikan dengan selang kepercayaan 95%. Harga 

ikan yang semakin tinggi akan mengurangi konsumsi ikan dan olahan ikan 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Fristiana (2012), harga menjadi 

pertimbangan oleh konsumen dalam membeli suatu produk.  

d. Persepsi harga substitusi ikan 

Berdasarkan hasil analisis variabel persepsi harga substitusi ikan (X4) 

didapatkan nilai thitung sebesar 1,69484 yang lebih besar dari nilai ttabel yaitu 1,68830  

variabel harga substitusi ikan berpengaruh positif secara parsial dan signifikan 

terhadap konsumsi ikan dengan selang kepercayaan 90%. Persepsi harga substitusi 

ikan mempengaruhi jumlah konsumsi ikan dan olahan ikan responden. Harga 

substitusi ikan yang semakin tinggi akan meningkatkan konsumsi ikan dan olahan 

ikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Laksono (2016), harga 

substitusi ikan yang mengalami kenaikan akan meningkatkan konsumsi ikan 

masyarakat Desa Kedung Waringin. 

e. Selera 

Berdasarkan hasil analisis variabel selera (X5) didapatkan nilai thitung sebesar -

1,00482 yang lebih kecil dari nilai ttabel yaitu 1,68830 yang artinya variabel selera 

tidak berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan terhadap konsumsi ikan dan 

olahan ikan. Selera tidak mempengaruhi jumlah konsumsi ikan dan olahan ikan 

responden karena dipengaruhi oleh tingkat pendapatan responden yang dibawah Rp 



73 

 

3.000.000,00 atau dibawah UMK yang masyarakatnya termasuk keluarga menengah 

ke bawah. Sehingga untuk mengkonsumsi ikan masyarakat menyesuaikan dengan 

pemasukan atau pendapatan responden untuk memenuhi kebutuhan. Selain itu 

ketersediaan ikan yang dekat dengan responden hanya ikan air tawar yaitu ikan 

mujaer dan ikan lele sehingga ketika selera responden tinggi namun ketersediaan 

ikan yang kurang bervariasi membuat responden bosan untuk mengkonsumsi ikan 

yang sama. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Rayahu (2015), 

bahwa selera tidak mempengaruhi tingkat konsumsi ikan pada masyarakat disekitar 

waduk lahor desa karangkates. 

f. Pendidikan 

Berdasarkan hasil analisis variabel pendidikan (X6) didapatkan nilai thitung 

sebesar 0,13398 yang lebih kecil dari nilai ttabel yaitu 1,68830 yang artinya variabel 

pendidikan tidak berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan terhadap konsumsi 

ikan dan olahan ikan. Pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap konsumsi ikan 

dan olahan ikan karena pendidikan responden rata-rata adalah sekolah dasar (SD). 

Namun, responden sadar akan gizi ikan yang tinggi sehingga rendahnya pendidikan 

seseorang tidak membuat seseorang tidak memiliki pengetahuan tentang 

kandungan gizi ikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rachmadian 

(2016), tingkat pendidikan responden tidak mempengaruhi jumlah konsumsi ikan 

masyarakat kelurahan Pandanwangi. 

 
5.6 Tingkat Konsumsi Ikan Masyarakat Dusun Mojosulur 

Konsumsi ikan masyarakat dunia saat ini rata-rata adalah sebesar 84,93 

gram/orang/hari. Sedangkan pada masyarakat Indonesia tingkat konsumsi ikan per 

kapita adalah mencapai 95,89 gram/orang/hari (Reza et al., 2016). Selain itu 
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menurut KKP (2017), tingkat konsumsi ikan Indonesia pada tahun 2016 mencapai 

43,94 kg/kapita (setara ikan utuh segar). Menurut Candra (2017), tahun 2016 di 

Jawa Timur rata-rata setiap orang mengonsumsi 30 kilogram perkapita. Menurut 

Diskominfo (2017), tingkat konsumsi ikan Kabupaten Mojokerto pada tahun 2016 

sebesar 19,14 kg yang lebih rendah dari target provinsi 30 kg/kapita dan target 

nasional 43,94 kg/kapita.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi ikan 

masyarakat Dusun Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari yaitu 14,57 kg per 

kapita per tahun yang didapatkan dari total konsumsi ikan segar dan olahan ikan 

dengan rata-rata frekuensi konsumsi ikan masyarakat sebanyak 8 kali dalam sebulan, 

hasil ini dapat dilihat pada perhitungan di lampiran 1. Dari hasil rata – rata konsumsi 

ikan dan olahan ikan sebesar 14,57 kg/kapita/tahun dapat dikatakan konsumsi 

masyarakat Dusun Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto lebih rendah dari tingkat konsumsi ikan nasional yaitu 43,94 kg/kapita pada 

tahun 2016 dan tingkat konsumsi ikan provinsi yaitu 30 kg/kapita pada tahun 2016. 

Tingkat konsumsi ikan masyarakat Dusun Mojosulur juga lebih rendah dari tingkat 

konsumsi ikan Kabupaten Mojokerto pada tahun 2016 sebesar 19,14 kg/kapita.  

Konsumsi ikan dan olahan ikan masyarakat Dusun Mojosulur masih rendah 

karena masyarakat lebih memilih mengkonsumsi telur yang harganya lebih 

terjangkau dibandingkan harga ikan per kg. Bagi masyarakat ikan merupakan 

barang yang mahal dibandingkan dengan telur. Harga telur di Jawa Timur pada April 

2018 yaitu Rp 21.444/kg, harga daging sapi adalah Rp 108.000/kg, harga daging 

ayam adalah Rp 31.130/kg. Sedangkan harga ikan bandeng adalah Rp 26.979/kg, 

harga ikan kembung adalah Rp 26.795/kg, harga ikan tuna adalah Rp 34.158/kg, 

harga ikan tongkol adalah Rp 27.919/kg dan harga ikan cakalang adalah Rp 
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30.056/kg (Siskaperbapo, 2018). Sedangkan menurut WPI (2018), harga ikan lele 

pada April 2018 adalah Rp 21.200/kg dan harga ikan nila adalah Rp 28.429/kg. Hal 

ini terjadi karena pendapatan responden rata-rata dibawah Rp 3.000.000,00 atau 

dibawah UMK yang masyarakatnya termasuk keluarga menengah ke bawah. 

Sehingga untuk mengkonsumsi ikan masyarakat menyesuaikan dengan pemasukan 

atau pendapatan responden untuk memenuhi kebutuhan. Selain itu pendidikan 

responden masih banyak yang rendah yaitu rata-rata responden mengenyam 

pendidikan sekolah dasar namun responden sadar akan pentingnya hidup sehat. 

Walaupun responden sadar akan gizi ikan yang tinggi namun untuk memenuhi 

kebutuhan, responden tetap menyesuaikan dengan pendapatan. 

 Masyarakat Dusun Mojosulur mengkonsumsi ikan yaitu ikan lele dan ikan 

mujaer sedangkan olahan ikan yang dikonsumsi adalah ikan pindang dan ikan asin 

yang menurut masyarakat harganya terjangkau. Selain itu olahan ikan frozen dan 

olahan ikan kering belum tersedia di lingkungan masyarakat serta kurangnya 

keanekaragaman olahan makanan berbahan ikan yang harganya terjangkau. 

Sehingga untuk meningkatkan konsumsi ikan masyarakat Dusun Mojosulur perlu 

dilakukan penyuluhan gemar makan ikan dan memfasilitasi ketersediaan ikan segar 

dan olahan ikan yang dekat dengan lingkungan masyarakat. Dinas Kabupaten 

Mojokerto perlu untuk mendekatkan ikan segar dan olahan ikan yang bervariasi ke 

lingkungan masyarakat melalui pedagang keliling dan menyediakan toko khusus 

ikan disekitar lingkungan masyarakat sehingga bisa menjadi sumber pendapatan 

bagi masyarakat Dusun Mojosulur. Pemerintah dapat mengintervensi tingkat 

konsumsi ikan masyarakat Dusun Mojosulur pada pembangunan selera dengan 

melakukan penyuluhan gemar makan ikan dan penyesuaian harga ikan dengan 

pendapatan masyarakat Dusun Mojosulur. 
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5.7 Implikasi Penelitian Terhadap Pola Konsumsi Ikan dan Olahan Ikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis ikan yang paling sering dikonsumsi 

oleh masyarakat Dusun Mojosulur adalah ikan air tawar yaitu mujaer dan lele. 

Konsumsi olahan ikan yang paling sering dikonsumsi oleh masyarakat adalah 

olahan tradisional yaitu ikan pindang dan ikan asin. Hal ini karena ikan air tawar 

mujaer dan lele serta olahan tradisional yaitu ikan pindang dan ikan asin mudah 

didapatkan serta ketersediaannya yang melimpah. Konsumsi ikan dan olahan ikan 

yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Mojosulur dalam sebulan adalah 8 kali 

dalam sebulan. Alasan masyarakat mengkonsumsi ikan dan olahan ikan karena 

kandungan gizi yang tinggi dan rasanya yang enak. Kendala masyarakat dalam 

mengkonsumsi ikan adalah baunya amis dan susah memasaknya karena ikan yang 

dikonsumsi oleh masyarakat lebih sering digoreng. Kendala masyarakat dalam 

mengkonsumsi olahan ikan adalah susah mendapatkan olahan ikan dan tidak ada 

variasi cara memasaknya. Kendala yang dialami masyarakat pada olahan ikan lebih 

kepada tidak ada variasi dalam memasaknya karena untuk olahan ikan yang sering 

dikonsumsi masyarakat mudah didapatkan dan tersedia dipasar yaitu olahan 

tradisional (ikan pindang dan ikan asin). Substitusi ikan yang sering dikonsumsi oleh 

masyarakat adalah telur karena mudah didapat dan harga terjangkau. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua variabel berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat konsumsi ikan dan olahan ikan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat konsumsi ikan dan olahan ikan secara parsial dan signifikan 

adalah keluarga, pendapatan, persepsi harga ikan dan persepsi harga substitusi 

ikan. Keluarga mempengarui jumlah konsumsi ikan dan olahan ikan secara positif 

karena semakin banyak jumlah anggota keluarga akan meningkatkan jumlah 

konsumsi ikan dan olahan ikan. Pendapatan mempengaruhi jumlah konsumsi ikan 
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dan olahan ikan secara positif karena semakin tinggi pendapatan maka semakin 

tinggi pula jumlah konsumsi ikan dan olahan ikan masyarakat. Persepsi harga ikan 

mempengaruhi jumlah konsumsi ikan secara negatif karena samakin tinggi harga 

ikan akan mengurangi jumlah konsumsi ikan dan olahan ikan. Persepsi harga 

substitusi ikan mempengaruhi jumlah konsumsi ikan dan olahan ikan secara positif 

karena semakin tinggi harga substitusi ikan maka akan meningkatkan konsumsi 

ikan. Sedangkan selera dan pendidikan tidak mempengaruhi tingkat konsumsi ikan 

dan olahan ikan secara parsial dan signifikan. Selera tidak mempengaruhi jumlah 

konsumsi ikan dan olahan ikan responden karena dipengaruhi oleh tingkat 

pendapatan responden yang dibawah Rp 3.000.000,00 atau dibawah UMK yang 

masyarakatnya termasuk keluarga menengah ke bawah. Sehingga untuk 

mengkonsumsi ikan masyarakat menyesuaikan dengan pemasukan atau 

pendapatan responden untuk memenuhi kebutuhan. Pendidikan responden masih 

banyak yang rendah yaitu rata-rata responden mengenyam pendidikan sekolah 

dasar namun responden sadar akan pentingnya hidup sehat yang dipengaruhi oleh 

lingkungan sehingga dapat dilihat bahwa pendidikan tidak memiliki pengaruh 

terhadap konsumsi ikan dan olahan ikan. Sehingga rendahnya pendidikan 

seseorang tidak membuat seseorang tidak memiliki pengetahuan tentang 

kandungan gizi ikan. Rata – rata konsumsi ikan dan olahan ikan masyarakat Dusun 

Mojosulur Desa Mojosulur Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto sebesar 14,57 

kg/kapita/tahun angka ini masih lebih rendah dari tingkat konsumsi ikan nasional 

yaitu 43,94 kg/kapita pada tahun 2016 dan tingkat konsumsi ikan provinsi yaitu 30 

kg/kapita pada tahun 2016. Tingkat konsumsi ikan masyarakat Dusun Mojosulur 

juga lebih rendah dari tingkat konsumsi ikan Kabupaten Mojokerto pada tahun 2016 

sebesar 19,14 kg/kapita. Sehingga perlu diadakan kegiatan kampanye peningkatan 
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konsumsi ikan melalui Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARIKAN) untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang kandungan gizi dan manfaat ikan, 

menumbuhkan kreativitas dalam mengolah ikan untuk keperluan konsumsi dan 

usaha kuliner sebagai sumber pendapatan keluarga serta mendekatkan ikan kepada 

masyarakat. Selain itu perlu untuk peningkatan distribusi ikan dan olahan ikan yang 

harganya terjangkau ke Dusun Mojosulur melalui pedagang keliling dan 

menyediakan toko khusus ikan disekitar lingkungan masyarakat.  
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6.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dusun Mojosulur Desa Mojosulur 

Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Jenis ikan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat Dusun Mojosulur adalah 

ikan air tawar yaitu ikan mujaer dan ikan lele karena mudah didapatkan. 

Sedangkan olahan ikan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat Dusun 

Mojosulur adalah olahan ikan tradisional yaitu ikan pindang dan ikan asin 

karena mudah diperoleh. Sebagian besar masyarakat memilih substitusi ikan 

yaitu telur karena mudah didapatkan, praktis dan harganya terjangkau. 

Sebagian besar masyarakat Dusun Mojosulur mengkonsumsi ikan dan olahan 

ikan sebanyak 8 kali dalam sebulan. Kendala yang dihadapi masyarakat dalam 

mengkonsumsi ikan adalah bau amis dan susah memasaknya karena hanya 

digoreng. Sedangkan kendala masyarakat dalam mengkonsumsi olahan ikan 

adalah susah mendapatkan olahan ikan dan tidak ada variasi dalam 

memasaknya namun kendala yang dialami masyarakat lebih kepada tidak ada 

variasi dalam memasaknya karena karena olahan ikan yang dikonsumsi 

masyarakat mudah didapatkan. 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi ikan dan olahan ikan 

secara parsial dan signifikan di Dusun Mojosulur adalah keluarga, pendapatan, 

persepsi harga ikan dan persepsi harga substitusi ikan. 

3. Rata – rata konsumsi ikan dan olahan ikan masyarakat Dusun Mojosulur Desa 

Mojosulur Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto adalah sebesar 14,57 kg 
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per kapita per tahun lebih rendah dari tingkat konsumsi ikan Kabupaten 

Mojokerto pada tahun 2016 sebesar 19,14 kg/kapita. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan 

sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam peningkatan konsumsi ikan 

masyarakat Dusun Mojosulur Desa Mojosulur, Kecamatan Mojosari, Kabupaten 

Mojokerto, Provinsi Jawa Timur, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, perlu untuk dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat konsumsi ikan dan olahan ikan diluar variabel yang 

digunakan pada penelitian ini. 

2. Bagi masyarakat perlunya peningkatan wawasan mengenai ikan dan olahan 

ikan tentang kandungan gizi ikan serta peningkatan pengetahuan tentang 

olahan ikan. 

3. Bagi pemerintah perlu untuk melakukan penyuluhan tentang kandungan gizi dan 

manfaat ikan serta sosialisasi tentang produk olahan ikan dan peningkatan 

sosialisai gemar makan ikan serta pengenalan jenis-jenis ikan di Dusun 

Mojosulur Desa Mojosulur, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto, Provinsi 

Jawa Timur. Selain itu pemerintah perlu untuk melakukan distribusi ikan dan 

olahan ikan yang terjangkau oleh masyarakat Dusun Mojosulur. 

4. Bagi pedagang perlu untuk menjual jenis ikan lebih bervariasi lagi tidak hanya 

jenis ikan air tawar namun juga ikan air laut dan ikan air payau. Selain itu 

pedagang juga perlu untuk menjual jenis olahan ikan frozen dan olahan ikan 

kering sehingga tidak hanya olahan ikan tradisional. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Lokasi Penelitian 
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Lampiran 2. Rata-rata Konsumsi Ikan dan Olahan Ikan Per Kapita Per Tahun 
 

Nama Y (kg/bulan) Jumlah Keluarga 
Jumlah Konsumsi 

Ikan dan olahan ikan 
(kg/kapita/tahun) 

Widarti 6 3 24 

Hamidah 6 5 14,4 

Sundari 5 5 12 

Sulimah 12 4 36 

Solikhah 4 4 12 

Rukmatin 4 4 12 

Rukini 1 2 6 

Janu Iswati 8 2 48 

Juwati 5 2 30 

Endang 8 5 19,2 

Siti Mariani 5 4 15 

Toibah 2,5 5 6 

Kayati 2 2 12 

Samiah 8 4 24 

Wartini 5 4 15 

Puryati 2 4 6 

Hermin 2 3 8 

Marlilik 8 4 24 

Sarofah 2 3 8 

Rumiana 2 3 8 

Nuriy'ah 2 4 6 

Suntiani 2 4 6 

Putri Andriani 2 3 8 

Samah 2 3 8 

Munjayanti 3 4 9 

Satunah 4 4 12 

Atini 6 4 18 

Lailatus Sa'adah 2 4 6 

Suhartini 6 2 36 

Dwi Susanti 6 5 14,4 

Sutiyowati 2 2 12 

Siti Maimanah 2,5 2 15 

Wulan Damayanti 8 3 32 

Sutik 2 4 6 

Sini 2,5 5 6 

Satikah 4 4 12 

Siti Rukani 4 4 12 
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Rumus: 

Jumlah konsumsi per kapita per tahun =  

 

Rata – rata jumlah konsumsi ikan dan olahan ikan =  

           =  

          =   14,57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rizka Verry D 4 4 12 

Rika Dwi K 0,75 2 4,5 

Miskah 6 3 24 

Sri Asih 2,5 3 10 

Tri Dwi J 2 3 8 

Yayuk Idawati 2,5 3 10 

Total 626,5 

Rata-rata Konsumsi 14,56976744 
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Nilai Jarque-Bera LM 
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan Nilai VIF 
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Uji Non-Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Uji Autokorelasi 
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Lampiran 7. Tabel Durbin Watson 
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Lampiran 8. Model Estimasi Regresi Linier Berganda 
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Lampiran 9. Hasil Perhitungan R square 
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan Uji F 
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Lampiran 11. Hasil Perhitungan Uji t 
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Lampiran 12. Dokumentasi 
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